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EDITORIAL

DALAM sebuah laporan pertanggungjawaban kerap terpakem
pada aturan baku yang agak kaku. Namun dalam terbitan kali ini,
sebuah laporan dikemas dalam format yang berbeda. Tidak lazim
malah. Tanpa mengurangi inti pesan yang ingin disampaikan.
Yakni, sebagai laporan aktivitas program kemanusiaan di
Yogyakarta dan Jawa Tengah pasca gemba Mei 2006 lalu.

Harapan kami, pembaca tidak menjadi berkerut kening saat
menyelami sejauh mana program Baznas — Dompet Dhuafa di
Yogyakarta dan sekitarnya. Ada banyak gambar yang kam
tampilkan mewakili banyak hal yang ingin kami uraikan. Wajah
terbitan ini sekilas tampak buku, juga nyaru majalah, bahkan
jurnal. Apapun itu semoga terbitan yang ada di tangan Anda ini
tidak melelahkan untuk dibaca.

Menyangkut isi, buku ini mengupas lebih banyak program
Dompet Dhuafa Republika (DD) sebelum bekerjasama (bersinergi)
dengan BAZNAS. Maka penyebutan lembaga DD menjadi tampak
lebih banyak. Tetapi setelah sinergi terjadi, semua program yang
lalu dan akan datang berada di bawah kibar bendera Baznas —
Dompet Dhuafa.

Demikian, "Progress Report” menyitir Pak Parni Hadi, ini kami
terbitkan. Semoga bermanfaat sebagai sumber informasi dan
inspirasi. Mengenal lebih dekat Baznas — Dompet Dhuafa di
kancah bencana.

Penyusun



PUBLIC ACCOUNTABILITY

Parni Hadi
Ketua Dewan
Wal Amanch

Assalamu alaikum wr. wh.

ALHAMDULILLAH, saya menyambut baik penerbitzn “ Progress Report” tentang « przh Dompet Dhuafa
dalam membantu korban gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa Tengahini. Laporzr iri memang mutlak

d perlukan sebagai bukti " public accountability” atau pertanggunganjawab publik Jorr pet Dhuafa kepasa
seluruh “stakenolders” atau pemangku kepentingannya.

Laporan yang menunjukkan akuntabilitas publik ini penting tidak hanya untu< pera donatur, tetep! uga
bagi para korban gempa dan publik pada umumnya. Mengacu prinsip "5 W p'us 1 H” (who, what, wien,
where , why and how), danatur memang perlu tahu kepada siapa, dalam bentuk apa, kapan, mengapz, d
mand dan bagaimana (dan berapa) bantuan itu disalurkan. Tapi, penerbitan lapcian seperti ini bukan
suatu formalitas belaka, apalagi basa-basi, untuk para donator agar lain kall me-eke mau membantu lagi.
Laporan ini terbuka untuk diverifikasi melalui pengecexan silang (cross check).

Untuk pengecekan silang itulah, laporan ini juga ditujukan untuk para korban dan publik. Para korhan,
juga merujuk pada prinsio “5 W plus 1 H*, perlu tahu wa bil khusus tentang cari siapa dan "how much”
(berapa banyak), bantuan yang diterima oleh DD dan kepada siapa dan berap: banyak diberkan k=0aca
para korban. Publik, termasuk para donatur dan pengamat, dengan penerbitan &2aran ini bisa melskukan
kontrol atas penghimpunan dan penggunaan bantuan itu. Ini penting untuk mengnirdari kebonongan
publik dan praktik "menjual propesal” atas nama orang miskin dan korban benczna oleh orang-orzng
yang tidak bertanggungjawab.

Di atas semuanya i, laporan ini adalah bentuk pertanggunganjawab kepace Al'ah SWT

Laporan ini, insya Alah, juga berfungsi sebagai wahana pembelajaran bagi banyak orang, termasuk
awak DD, khususnya atas tanggapan yang masuk. Kiprah DD dalam membantu korban gempa di
Yogyakarta czn Jawa Tengah scperti yang dituturkan dalam laporan ini dapat menunjukkan perlunya kita
melakukan tiga prinsip pembelajaran: “leaming by doing” (belajar sambil melakukan), "learning by
sharing” (belajar sambil berbagi) dan "learning by serving” (belajar sambil melayzni)

Pelajaran terbesar yang dapat dipetik dari setiap musibah akibat bencana alam dzn atau karenz
kelalaian mznusia, terutama yang berdampak besar ada'zh: umat manusia diparsatu<an, tanpa melihat
perbedaan gender, ras, warna kulit, kebangsaan, kewarganegaraan, ideolagi politik dan agama.
Sayangnya, setelah musibah teratasi, umat manusia kembali cerai berai.

Mengape kita tidak dapat selalu bersama, bukan hanya ketika dalam bencana? luga mengapa tidak
selalu memtbantu dengan penuh kasih sayang seperti halnya ketika terjadi musibah? Mengapa kitz dapat
bersatu ketika susah dan kemudian terpecah ketika hidup mewah dan megah?

Insya Allzh, laporan ini dapat membantu kita menjawab pertanyaan-pertanyaan tarsebut.

Teriring ucapan terima kasih kepada para donatur, mitra kerja dan awak D serta doa untuk para
karban hencana. —=

Wassalarnu alaikum wr. wb.




SALAM

Rahmat Riyadi
Presiden

Assalamu’alaikum wr wb,

SEBENARNYA, bukan korkompetens' lembaga kam' masuk ke ranah pembangunan fisik. Concern Baznas
— Dompet Dhuafa sesungguhnyz pada program pendidkan dan eonomi melalui pendampingan. Tetapi
pada rezlitanya benturan ini sulit dielakkan. Membangun “prasasti” di masyarzkat kita masih 'ebif utama
ketimbang membangun nilai-nilai yang tak tampak mata.

Tetapi dalam kondisi bencana, pembangunan fisik sudah menjadi keniscayaan. Agalagi acapkali
bencana terjad|, bangunan fisik nyaris tak pemah luput terkoyzk. Demikian pula tatkala gempa memparak-
porandzkan Yogyakarta dan Jawa Tengah pade Mei 2006. Banyak bangunan prasarana umum sepert|
sekalah dan pasar ikut luluhlzntzk.

Dengan segala kemampuan yarg xami miliki, berbagai program dari saat emergency hingga recovery
sudah dilakukan. Semua itu atas dukungan masyarakat umum, pihak swasta, dan perusahaan. Proses
pendampingan pendidikan dan ekonomi yang memang manjadi concer kami, sudan berjalan sejak awal
bencana terjadi.

Kini, setelah delapan bulan berlalu, kami memenuhi amanah donatur untuk membangun sarana fisik.
Yakni pembangunan tiga gedung sekolah dan satu pasar. 'ni belum berarti usai, program jang<a panjang
lain yang sifatnya non fisik masih mengular. Namun yang patut kita bersyukur, korban gempa di Yogyakarts
dan Jawa Tengah bisa dilihat mengalami percepatan untuk bangkit dari duka dan keterpurukkan. Geliat
kemandirian lelah tampak dalam keseharian masyarakatrya.

Selanjutnya, untuk optimalisasi program Baznas — Dompet Dhuafa pasca gempa, telah dibentuk jejaring
Dompet Dhuata Yogyakarta. Jejaring ini zkan mengawal keberlangsungan program-program Baznas -
Dompet Dhuafa di Yogyakarta dan Jawa lengah. Melalui buku ini, dapat disimak dari apa yang telah kami
perbuat dalam kurun delapar bulan ini. Kami menyadari, program yang kami buat belum sepenuhnya
mampu memeanuhi kepuzsan para korbzn gempa.

Sebagai laporan pada publik, kami berusaha menya ikan apa adanya dari perjalanan program kami di
lapangan. Mcliputi pula di dalamnya laporan keuangan dana kemanusiaan untuk Yogyakarta dan Jawa
lengzh sebagai bentuk pertanggungjawaban kami pada masyarakat dan donatur.

lerima kasih kami pada masyarakat Indonesia, para donzatur, dan berbaga’ pihak terkait yang telah
memberikan doa dan dukungan untuk program recovery di Yogyakarta dan Jawa Tenozh. Kerja keras ini tak
akan memelik buah tanpa dukungan-dukungan itu. Jogja pemah porak poranda dan carut marut oleh
gempa. Kini mari bergandeng tangan dengan kesunggunan dan ketulusan untuk "Menata Joga Kembali”,
Wallahu'alam.

Wassalamu'alalkum wr wb






LULUHLANTAK

PADA SABTU, 27 MEI 2006,
YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH
DIENTAK GEMPA TEKTONIK, 5,9
SKALA RICHTER. WILAYAH BANTUL
TERUTAMA, LULUH LANTAK. RUMAHK-
RUMAH PENDUDUK RATA DENGAN
TANAH. KORBAN JIWA, HARTA, DAN
BENDA MELENGKAPI TRAGEDI
GONCANGAN BUMI DI SELATAN
PULAU JAWA INI. TANGIS DAN PANIK
MENGADUK-ADUK WAJAH BANGSA
KITA YANG TAK PUTUS-PUTUS
DITEMPA BENCANA. GELIAT BUMI
SELALU SULIT DIPREDIKSI
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DIGOYANG 5,9 SKALA RICHTER

abtu, 27 Mei 2000, di Pasar
Kembangsari,
Bantul. Denyut pasar mulai
hidup sejak sebelum Subuh.
Para pedagang menjajakan

Imogiri,

jualannya di lapak-lapak.
Suasana rawar menawar membuat pasar
makin ramai. Semaraknya mencerminkan
rada ckonomi berputar. Pasar Kembangsari
portret kecil dari kchidupan pagi di
Yogyakarta. Saat orang berlomba mencari
penghidupan.
Mendadak bumi bergetar hebar. Tepat
pukul 05.533. “Lindu!”,

orang di pasar vang mulai dihinggapi panik.

teriak kerumunan

Semua berhamburan dari dalam pasar.
Menghindari lapak yang tiangnya mulai
tumbang. Atap-atap jatuh rebah ke tanah. Tak
luput, rumah-rumah penduduk di kitaran
Pasar Kembang Sari luluhlantak. Ada sebagian
yang terjebak di dalam rumah. Kebanvakan
kaum perempuan. Sebagian lain dapat
menyelamatkan diti segera keluar rumah.

Gempa, dalam bahasa Jawa disebut pula
“Lindu”. Saat itu, semua perhatian
masyarakat sedang tertuju pada kondisi
luapan lahar Merapi, Bahkan sebagian besar
warga di Kabupaten Sleman menduga gempa
berasal dari Gunung Merapi yang aktivitasnya
sedang meningkat. Namun, dugaan itu salah
besar karena sumber gempa berada di Laut
Selatan.

Berdasarkan pemantauan dari empat
stastun selsmograt di Gunung Merapi oleh
Stastun Geofisika Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMG) dan laporan dari Global
Seismic Network milik Amerika Serikat,
gempa tektonik ini tepat terjadi pada pukul
05.53.38, petrsisnya di koordinat 8,007

Lintang Selatan dan 110,286 Bujur Timur
dengan kemiringan 87 dan pergeseran 3 ,
pada garis lurus pada kedalaman 33 kilo meter
di bawah permukaan tanah, yang berjarak
kurang dari 35 km dari Yogvakarta persis di
bihir panrai. Sedangkan menurur Unired
Srares Geological Survey (USGS), lembaga
survei yang memiliki peralatan serba canggih,
menyarakan pusar gempa terjadi di daratan
di kedalaman 35 km dan berkekuaran 6.2 Mw
{moment magnitude).

Rambatan gempa berasal dari pergeseran
parahan berupa gerakan berlawanan dari
sekitar Pantai Depok, membujur ke arah
timur laur melewati Gading Kauman,
Tirtoharjo, Kaliwening, Ngambangan,
Cangkiring, hingga Gondowulung di Plered,
Bantul.

Gempa ini tergolong gempa bumi
merusak dengan skala kerusakan 7 Mmi
(modified mercally intensity). Kerusakan
mutlak apabila skala mencapai angka absolut
12 Mmi. Skala Mmi dikembangkan oleh ahli
seismologt Amerika Serikat, Harry Wood dan
Frank Neumann. Orang baru mulai
mengenal skala Richter yang dikembangkan
oleh illmuwan dar California Institute of
Technology, Charles F Richter, pada rahun
1935, Dalam skala ini magnirnde 5,3 SR
masuk tingkatan gempa bumi yang moderat,
sedangkan gempa besar tingkatannya mulai
0,3 SR ke atas.

Menurut Badan Geologi
Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, gempa bumi di Bantul disebabkan
reaktvasi sesar. Peristiwa alam ini merupakan
pergeseran antara dua sesar atau patahan
pada lempeng (palte) Llurasia. Pergeseran
sesar aktif akibat desakan lempeng Indo

analisis
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Ausrralia rerhadap Eurasia ini menimbulkan gelombang gempa
mendarar.

Dari dara hisroris kegempaan Pulau Jawa, Yogyakarta, telah
diguncang sedikitnya empat gempa berkisar 6 skala Richter, vaitu
pada tahun 1867, 1937, 1943, dan 1981.

Di Indonesia, gempa Yogyakarta ini merupakan bencana alam
terbesar kedua setelah tsunami tahun 2004 vang menyapu Provinsi
Aceh dan Sumatera Utara. Tak hanya di Bantul, korban tewas juga
berasal dari berbagai wilayah di DIY, sepert Kota Yogyakarta,
Sleman, Kulon Progo, dan Gunung Kidul. Bahkan, korban tewas
juga dari wilayah Jawa ‘Tengah, seperti Klaten dan Bovolali.

Korban tewas pada umumnya karena tertimpa bangunan yang
roboh, sementara korban luka-luka juga banvak terjadi karena
ke panikan yang luar biasa, Mercka panik karenu ada isu tsunami, lalu
lintas jalan raya menjadi kacau, dan banyvak tabrakan yang
mengakibatkan warga terluka.

Semua rumah sakit pemeritah dan swasta penuh dengan korban
gempa, baik luka ringan, parah, maupun meninggal. Rumah sakit
itu umumnys tak sanggeup lagl menampung korban schinggra pasien
dirawar di halaman. Korban tewas banvak vang langsung

dimakamkan keluarpanya dengan sederhana karena banyak

masvarakat vang rak lagl berada di rumah mercka, Hampir 5.000
orang meninggal dalam bencana im. Ribuan kehilangan rempar

ringaal. =

GEMPA BUMI PALING MEMATIKAN DALAM SEJARAH

830,000 1556 n.a. Shansi, China

225,000+ 2004 9.0 Barat Laut Sumatra

255,000 1976 8.0 Tangshan, China

230,000 1138 n.a. Aleppo, Syria

200,000 1927 83 near Xining, China

200,000 856 n.a. Damghan, lran

200,000 1920 8.6 Gansu, China

150,000 893 n.a. Ardabil, Iran

143,000 1923 8.3 Kwanto, Japan

110,000 1948 73 Ashgabat, Turkmenistan, USSR

Suriber: Nelional tarthguake Information Center, U.S. Geological Survey
Rata compiled from several sources
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Gempa ini tergolong gempa bumi merusak dengan skala |

bulkannva luar biasa. Tidak hanv.

menahan kerasnya getaran. Gedung-gedung perkentoran banyak yang luluh lantak
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Banyak korban gempa yang perlu waktu lama

clari trauma. Sehingga mereka |
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MERAJUT JOGJA GUYUB

ukul 08.00 pasca gemba yang
menggetarkan it i kantor
Dompet Dhuata Republika
Ciputat digelar rapat darurat.
Manajemen memang il
scluruh personil inti
membahas persiapan aksi kemanusiaan untuk
Jogia dan Jawa Tengah. Jadwal libur
dibatalkan. Semua berpadu menyiasahi
srrategi membantu derira para korban. Team
Corporate Secretary (Corsec) yang keberulan
sedang mengadakan pelatihan di Solo,
diperintahkan meluncur cepar ke lokasi.

Tongkat komando aksi dipegang langsung,
Kusnandar, Direktur Grant dan Program
Domper Dhuafa Republika (D). Sembari
menunggu kedatangan tim kemanusiaan dari
Jakarta, Corcec diperintahkan berkoordinasi
dengan jejaring daerah. D1 Yogyakarta dan
Jawa Tengah, Hanya hitungan jam saat itu.
Jaringan Baitw! Mal wat Tannwil (BMT),
berpadu dalam satu wadah koordinasi DD
dengan menempati posko sementara di
BMT Beringharjo, alun-alun utara Keraron
Yogyakarta. Bantuan vang dapat diperbuat
di hari pertama ira baru sebatas pemberian
makanan untuk para korban,

Baru pada Minggu Subuh, team yang
dipimpin Kusnandar tiba di posko. Aksi
dimulai. Kali ini lebih lengkap dengan
melibatkan ratusan relawan dan para medis
vang didukung Layanan Keschatan Cuma-
Cuma (LLKC). Dari survey lapangan, wilayah
Bantul mengalami kerusakan paling parah,
disusul oleh wilavah Klaten di Jawa Tengah.

Di Bantul, dari 816.000 korban, sckitar
600.000 orang menjadi pengungsi. Di
schagian besar wilayah Banrul nyaris semua
rumah dan bangunan umum rata dengan

tanah atau sudah tak utuh lagi. Tidak ada satu
kecamatan pun dari total 17 kecamatan lolos
dari musibah ini. Di Klaten, kecamatan yang
paling parah mengalami kerusakan adalah
CGantiwarne, Wedi, Cawas, Prambanan,

Jogonalan, Bayat, dan Trucuk.

Pemerintah yvang tidak menduga dan tidak
pernah siap akan kemungkinan datangnya
bencana seperti lumpuh dan tak berdaya, Dua
hari perrama, suasana di lokasi bencana kacau-
balau. Banyak korban luka-luka yang harus
segera mendapat perawatan ridak rertangani
karena keterbatasan tenaga medis dan kapasiras
rumah sakit.

Banyak warga masih terjebak di bawah
reruntuhan bangunan hingga hari keriga.
Bantan logistik, seperti makanan, obat-
obatan, dan tenda, vang masuk hingga hatri
ketiga banyak yang menumpuk di posko
bantuan di kabupaten, atau paling jauh
kecamatan, karena keterbatasan personel
distribusi.

Apalagl jaringan infrastruktur, seperti
listrik, fasilitas komunikasi, jalan, jembatan,
dan bandara rusak. Listrik padam dan fasilitas
komunikasi sempar terpurus total. Bahan
bakar minyak pun langka, setidaknya hingga
hari keempat pasca bencana. Kalaupun ada,
pembelian dibatasi dan harganya melonjak.
Harga premium menjadi Rp 10.000 per liter.

Di scjumlah wilayah, harga kebutuhan
pokok melambung sampai empar kali lipar.
Korban di dacrah terisolir dan terpencil
benar-benar dibiarkan sendiri pada dua hari
pertama, seperti tidak ada pemerintahan di
negert ini.

Bahkan, dacrah vang mengalami kerusakan
begitu parah dan korban meninggal serta
luka-luka begitu besar di sejumlah kecamatun



Pemerintah yang tidak
menduga dan tidak
pernah siap akan
kemungkinan
datangnya hencana
seperi lumpuh dan tak
berdaya. Dua hari

di Klaten,
seperti

Crarmiwamxy

Wedi,dzn  pertama, suasana di
Cawas, |okasi bencana kacau-
terlambat hala"

diketzahul

padahal dacrah-dacrah ini ridak begira
rerisolir

Kerelawanan pun menjamur sejak hari ira,

Maka, 29 Mei malam, tim kemanusiaan
DD bersama jaringan BM'l' berkumpul
merumuskan langkah bersama di Corps
Dakwah Pedesaan (CDP), Yogyakarta.
Selanjutnya, dalam aksi emergency, gudang
logistik dan dapur umum terpusat di kantor
CDP ini. Ada 31 lembaga dari Yogyakarta
dan Jawa Tengah yang hadir di pertemuan
itu. Sebuali simbol gerakan peduli bersama
punt dirajur dalarn ikatan “Jogja Guyub™.

Sebagaimana ditegaskan Kusnundar vang
menjadi koordinator  Jogja Guyub,
paguyuban ini dibentuk unruk melakukan
banruan pada korban gempa Yogyakarra
dan Jawa Tengah. Dengan berhimpun i
diharapkan kerja kemanusiaan dapat
dilakukan lebih luas.

“Jogja Guyub kami bentuk sebagai
pengejawantahan dari konsep golong royong
vang telah mengakar di masyarakat jawa.
Dengan gotong rovong kita dapat bersama-
sama membantu para korban. Masyarakat
Yogvakarta dan selatarnya dapat terlibat ci
dalam aksi ini. Dengan Jogja Guyub, kita
menggalang semua potensi masyarakat untuk
segera terbantu”, kata Kusnandar.

Selama tanggap darurat, Jogja Guyub relah
melakukan aksi kemanusiaan di delapan
posko. Meliputi Posko Urama: Yogyakarra,

Alun-alun Utara Kraron Yogya, Klaten: RS
[slam Klaten, Pundong: Dusun Neentak
Sclohario, Imogiri: Lap ingan Ndemi, Fangun
Tapan: Lapangan [Desa Jampidan, Jerds
Sclaran: Desa Canden, Jonis Urara: SDIN Jeds,
dan Bambang Tipurc: Dusun Dermuan,
Sumber Mulyo.

Bantuan makana~, ‘avanan keschatan
keliling, penerangan listrik malam hati. tenda,
selimut, dan bantan darurar leinaya telah
didistribusikan sejal. schari pasca gemopa.
Dalam aksinya Jogja Guyub didukuny tiga
mobil ambulan dan hendaraan operasiona
lapangan dari para angoota. Yang nmenarik
dari paguyuban ini. banyak disuposr oleh
perhimpunan Baitul Moo Varne! BNT, dan
daerah Yogyakarla dun Jawa Tengab.

Jumlah lembaga dun organisasi ving
terlibat saat itu meliout, Dompet IDhuafs
Republika (DD}, BAMT Cenrer, BMT
Berngharjo, BMT Tivizis, BMT Marhamah,
BMT Binamas, BMT Dinar, EMT Apawe
Makmur, BMT Bima. BMT Narura., BNIT
Svariah, BAZNAS, Corps Dakwah Pedesaan
(CDP), RRI Peduli. Pramuka Pedu'i, TPM
DD, LKC, DD Bandunz, DD Kaltim, Al
Azhar Peduli Ummar, IDI, Perwira ABA,
PMR ULN, Pesantren Taruna, Wzspada
Peduli, Masvarakar Muslim Bany.amas
(MMB), Induk Koperasi Angkutan, BRPI
Bukopm, Wanadrl, WIKA dan FK UGM

Jogia Guyub pun melakukan aksi secara
masif meliputi layanan kesehatan, pembuatan
sarana MCK, distribusit bahan makanan
pokok, peneguhan solidaritas aarar reluvan,
dan  mengoptimalkan  kerelawanan
masyvarakat lokal vniuk bersatn padu
melakukan aksi kermanusiaan, <=
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Pemerintah yang tidak
menduga dan tidak
pernah siap akan
kemungkinan
datangnya bencana
seperti lumpuh dan lak
berdaya. Dua hari
pertama, suasana di
lokasi bencana kacau-
balau

di Klaten,
seperti
(=151 1iee's
Wedt, dan
Cawas,
terlambat
diketahui
padahal daerah-daerah ini tidak begitu
1etisolir,

Kerelavanan pun menjamur sejak hari it

Maka, 29 Mei malam, tdm kemanusiaan
DD bersama jaringan BMT berkumpul
merumuskan langkah bersama di Corps
Dakwah Pedesaan (CDP), Yogyakarta.
Selanjutnva, dalam aksi emwergeney, gudang
logistik dan dapur umum terpusat di kantor
CDP ini. Ada 31 lembaga dari Yogyakarta
dan Jawa Tengah vang hadir di pertemuan
itu. Sebuah simbol gerakan peduli bersama
pun dirajut dalam ikatan “Jogja Guyub™.

Sebagaimana ditegaskan Kusnandar yang
menjadi koordinator  Jogja  Guyub,
paguvuban ini dibentuk unruk melakukan
hantuan pada korban gempa Yogyakarta
dan Jawa Tengah. Dengan berhimpun ini
diharapkan kerja kemanusiaan dapat
dilakukan lebih luas.

“Jogja Guyubh kami benruk sebagai
pengejawantahan dari konsep gotong royong
vang telah mengakar di masyarakar jawa.
Dengan gotong rovong kita dapat bersama-
sama metbantu para korban. Masyarakar
Yogyakarta dan sekitarnya dapat terlibar di
dalam akei ini. Dengan Jogja Guyub, kira
menggalang semua porensi masyarakar untuk
segera terbantu”, kata Kusnandar,

Selama tanggap darurar, Jogja Guyub telah
melakukan aksi kemanusiaan di delapan
posko. Meliputi Posko Utama: Yogyakarta,

Alun-alun Utara Kraon Yogva, Klaten: RS
[slam Klaren, Pundong: Dusun Nue-rak
Seloharjo, Tmogiri: 1apaagan Ndemi, Banzun
Tapan: Lapangan [Desa Jampidan, Jetis
Selatan: Desa Canden, Jetis Utara: SDN Jetis,
dan Bambang Lipuro: Dusun Derman,
Sumber Mulyo,

Bantuan makanan, lavanan keschatan
keliling, penerangan lis ik malary hary, tenda,
selimut, dan bantuan darurat lainnva relah
didistribusikan sejak schari pasea cempa.
Dalam aksinya Jogja Guyub didukung dga
mobil ambulan dan <endaraan operasional
lapangan dari para o
dari paguyuban ini, hanyak disuporr oleh
perhimpunan Bedtn/ Mo/ va Tau{ (BN 17 dari
daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah.

Jumlah lembaga dan organisasi yang
terlibat saat itu meliput, Dompet Dhuata
Republika (DD), BMT Center, BMT
Beringhatjo, BMT Tamezis, BMT Marhamah,
BMT Binamas, BMT Dinar, BMT Agawe
Makmur, BMT Bima, BMT Narura, BNI
Syariah, BAZNAS, Ciwps Dakwah Podesaan
(CDP), RRI Peduli, Pramuka Peduli, 1.PM
DD, L.KC, DD Bandung, DD Kaliim, Al-
Azhar Peduli Ummar, 1DI, Perwira ABA,
PMR UIN, Pesantren Taruna, Waspada
Peduli, Masyarakas Muslim Banvumas
(MMB), Induk Kopc-asi Angkutan, BRPIK
Bukopin, Wanadri. WIKA dan FK UGM.

Jogja Guyub pun melakukan aksi sccara

ngeota, Yang menarik

masif meliputi layvana kesehatan, pembuatan
sarana MCK, distribusi bahan makanan
pokok, pencguhan solidaritas antar velawan,
dan  mengoprirmalkan kerelawanan
masyarakat lokal untuk bersaru padu

melakukan aksi kemanusiaan, ==
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Markas Corp Dakwah Pedesaan (CDP) menjadi central menerima dan menyalurkan
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Direktur Program DD saat itu, Kusnandar me
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TANGGAP DARURAT

elihat dampak gempa

yang masit, amat
meremukkan pikiran
dan perasaan. Strategl
membakar api

kebangkitanpun

ditebar, Melalui sepanduk vang di bentang
di tempar-rempar srrategis. Dengan bahasa
lokal diharapkan menginspirasi para korban
dan relawan. Beberapa hari usai strategi itu
dilakukan, lembaga kemanusiaan lain turut
mengikutinya. Gerakan membangkitkan etos
para korban yang sempat lumpuh beberapa
hari dapat disiasati bersama sama.

Terns Makaryo Gusti Adlah Mboten Sare”
(Terus berusaha Allah udak tidur), demikian
salah satu bunyi sepanduk yang ditebar DD,
Juga ada peletup sermangat lain dati LSM Jogja
Bangkit. "Digembleng Hancur Lebur,
Bangkit Kembali”. Masih banyak slogan-
slogan lain vang terpampang di tempat-
rempat umum saat itu,

Selama fase tanggap darurat, DD vang
menjadi koordinator Jogja Guyub terus
memberikan bantuan darurat selama dua
minggu, Selama itu pula, semua posko
kemanusian yang di buka di 8 titik diserbu
para korban. Para relawan tak kenal lelah
mendistribusikan semua banmian masyarakat
yang diamanahkan kepada DD maupun Jogja
Guyub. Logistik, berjalan ruiin. Kesehatan
dengan LKC-nya mobile tak henti-henn.

Tak hanya logistik dan keschatan, Posko
DD di CDP terus didatangd para relawan yangs
ingin
tenaganya. Agar jumlah relawan yang terus

menyumbangkan  pikiran  dan
meningkat dapat termanajemen dengan baik,
digagras program-program yany sitatnya cepat
dan langsung membantu masyarakat korban.

Para relawan tak kenal
lelah mendistribusikan
semua bhantuan
masyarakat yang
diamanahkan kepada
DD. Lougistik, berjalan
rutin. Kesehatan dengan
LKG-nya mobile tak
henti-henti.

Salah

a tu
program
bersama
saat 1tu
vanog
melibatkan 300 lebih relawan adalah aksi
"Operasi Semut”. Pada, Rabu (31/5),
dibanru alat berat eskavaror dan Wijaya Karya
(WTKA}, para
Yogvakarta dan masyarakat Imogiri, Banrul
bersatu dalam aksi pembersihan puing puing

relawan dari sckirar

rumah secara masal di desa Wukirsari,
Imogiri Bantul. IKegiatan ini sebagai wujud
gotong royong yang melibatkan seluruh
clemen masyarakat, lembaga kemanusiaan,
organisasi kemasyarakatan, dan mahasiswa.
Selaim pembersthan juga dilanjutkan layanan
medis dan pembuatan MCK.

Aksi operasi semur ini memenuhi
permintaan masyarakat yang menginginkan
segera ada tindakan untuk merapikan
bangunan rumah yang sudah rata dengan
tanah, Menurut masvarakat, mereka
membutuhkan barang-barang berharga vang
ada di dalarm puing-puing bangunan itu. Harta
benda penting sepertt perhiasan, uang, ijazah,
dan surat-surat herharga helum dapat mercka
temukan karena ketiadaan tenaga unmk
membongkar puing bangrunar,

Akst bersama ini murni melibatkan
partisipast masyarakat sctempat, relawan, dan
lembaga kemanusiaan yang bergabung dalam
Jogia Guyub, Menurut Kusnandar, dalum
siaran langsung melalui RRI, kererlibatan
masyarakat ini sebagal pengejawantahan
golong royong yang sangat melekat di
masyarakat Jawa,

Adapun daerah sasaran pembersihan puing



Tim Medis dari Layanan

relawan medis dari RBC
cerars mobie darisaty
waklu untuk melayani ke
lapangan.roto:arsaw

bangunan meliputi rumah-rumah warga dan

sarana umum, seperti sarana ibadah dan
sckolah. Setiap rumah didampingi pemilik
rumah masing-masing untuk mengawal
pembersihan. Jika ditemukan barang
berharga maka pemilik rumah itu dapar
scgera mengidentifikasi.

Screlah pasea darurar usai; DD mulad
mempersiapkan program  recorery. D
antaranya tocus pada pendidikan. [Hal ini
terkait dengan persiapan ujian untuk murid

Kesehatan Cuma:-:uma

~ancung melas 4a

(LKC) ¢

1 T

> DOSKO dIn

sckolah dasar yang diperkirakan akan tetap
berlangsung meski harus di bawak tendi, Tak
ketinggalan, DD juga juga menurunkan team
pendidikan dari Makmal Pendidikan dan
Masyarakat Mandiri. Mesld begiru, tanggap
darurat meliputi baniuan kesehatarn vang
dibackup lebih dari 60 1enaga meclis (perawat
dan dokter) akan retap beroperasi. Mengingar
keschatan menjadi keburihan vital bagi para
korban, =
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Kab Bantul, Kec Jetis 15 lokas), Kee Sewon 42 [okasi
Kec Imogiri 27 lokasi, Kec Banguntapan
Bambanglipuro 51 lckasi, dan lainny .
58 Iokasi. Untuk Jawa Tengah di Klaten, Karang kajen ¢

lokzsi, Kec. Tegal Rejo 16 lokasi, can Kec. Cawas 15 laol
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DALAM KURUN HAMPIR TIGA
MINGGU, ENERGI DD DICURAHKAN
TOTAL UNTUK LANGKAH TANGGAP
DARURAT YANG MENYANGKUT
HAJAT HIDUP DAN KESEHATAN.
NAMUN DALAM BENCANA, TIDAK
MELULU KEBUTUHAN ITU YANG
MESTI DILAYANI. ASUPAN UNTUK
BATIN DAN JIWA TAK KALAH
FUNDAMENTALNYA. TERUTAMA
BAGI ANAK-ANAK, BENCANA AKAN
TERUS MENYISAKAN CATATAN
HITAM JIKA TIDAK DIBANTU
MENGHAPUSNYA. PADA FASE INI,
PERLAHAN TAPI PASTI DD MULAI
MERAMBAH PROGRAM RECOVERY.



Analt-anak selalu rentan t
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Sekolah Darurat Fotosarsawening
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rang Jawa pandai bersyukur. Kalau

kena musibah, misalnya keserempet

sepeda motor dan kakinva patah,

mereka bilang “Untung cuma

kakinya vang pincang, nyvawa tidak

ikut melavang..” Ketika gempa
meruntuhkan rumah dan ratusan gedung sckolah?
Dalimah, guru SMP Muhamadiyah Jetis, Banrul, juga
mengekspresikan syukur: “Untung gempa rerjadi dini
hari schelum jam masuk sckolah, kalau rerjadinya
setengah jam kemudian, entah bagaimana nasib anak-
anak.”

Dalimah layak bersyukur karena tidak ada siswa vang
menjadi korban runtuhan gedung sekolah. Tapi
kerusakan fasilitas belajar yang demikian masit, tentu
lebih layak disikapi dengan tindakan sigap. Pasalnya,
pasca musibah prakts ribuan siswa tak bisa sekolah,
ditambuah trauma pasca gempa, orientasi belajar mereka
dikhawatirkan ikut musnzh.

Sigap, DD mengpelar program sekolah darurat vang
dinamai Sekolah Ceria. “Program ini dikemas dalam
kurikulum khusus bercorak edutainment guna
mendampingi anak melalui fase traumatik pasca musibah
dengan mengembalikan keceriaan dan semangat belajar,”
urai Iman Suryaman, Koordinartor Sekolah Ceria DT

Tak hanya anak-anak vang senang, terutama saat
menvantap kepiawaian Kak Iman membawakan
dongeng ceria. Orangtua mereka pun ikut takjub melihat
kegigihan Tentor Sekolah Ceria yang berasal dari
mahasiswa peraith Bea Srudy FEros DI mendampingi
putra-purri mercka sclama sebulan penuh.

“Unrung ada Mas-mas dan Mbak-mbak yang peduli,
kalau ridak bagaimana nasib anak-anak.” ujar Mbok
Suparmi, warga Pundong, Ya, orang Jawa memang

pandai bersyukur., =




Sekolah Ceria Dompet Dhuafa, sekolah yarc 1 -ancang kb
untuk diterapkan di lokasi-lokasi bencana yant ngani j2jarin: Dl
Lembaga Pengembangan Insani (LPI). Sekolah | diJoga
mengulang sukses Sekolah Ceria untuk anak-z = 1. <aroan tsur

di Aceh.Fotozarsawen ng
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Sekolah Ceria dibuka di 12 titik. Veliput: Pundonc intrijeron,
Um >1| 1arjo, Punaor [*;f-.'::'_:!.='v:1.<:;: an. Banguntapan, J¢ Yatan, sew
Bam I|‘j||l|| Imogir, Pajgngan, | Paker, Untuk n nnuhi 1.2 titi
"':f.|\r:1 ah Cera” m -l! datkan 28 Tentor. Mereka dar Ma -4 wa perain |
Study Etos DD. Mater yang diberikan meliputi: Tes psit )
Pengembangan Moral, Kemampuan berbahasa, .asma iU Pengietal
dan ditutt 9] de L’_!-_lt'l Psikates, Setiap harl anax-anak digcr warkiu Ul
presentas tugas hariannyva.Fotozer
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SUNATAN MASAL
Sing Cicir Manuke

cragam putih dokter, gunting, dan alat injeksi

membuat nyali Tole (sebut saja nama bocah

sebelas tahun it demikian) ronrok di rengah

jalan. Tadinya, orangrua Tole berhasil

membujuk sang anak untuk ikut Sunatan

Masal Gratis yang digelar DD di dusun
Pajangan, Bantul pada 3 Juli 2006. Bersamanva, telah
terdaftar empatbelas anak sebagai peserta.

Menggandeng PKU Muhammadiyah Kotabaru,
Yogyakatta, DD menghelat program Sunatan Masal
Gratis untuk anak-anak korban gempa di pedukuhan-
pedukuhan di mana program Sekolah Ceria digelar.

Sosialisasi Khitan Masal relatit mudah. Selain
menyampaikan langsung ke orangtua siswa di sela
kegiaran Sckolah Ceria, relawan DD menghubungi
Kepala Pedukuhan setempat untuk membagikan
formulir peserra program

Tak lupa anak-anak juga diberi bingkisan untuk lebih
menatik minat peserra. Di sela kegiaran fim medis PK,
relawan DD menvelipkan taushiyah tentang hukum dan
manfaat khitan bagi kesehatan kepada peserta dan
orangtua mereka.

Bagi masyarakat Bantul, mengkhitankan anak secara
tradisi merupakan hajat khusus, Karenanya, DD ndak
melarang warga yang menghendaki digelar acara khusus
sebagai penanda hajatan sekaligus untuk memeriahkan
suasana, Misalnya pagelaran band atas swadaya
masyarakat untuk menvambut program Sunatan Masal
hari pertama (3/7), di Kantor Balai Desa Sidomulyo,
Bambanglipuro, Bantul, vang diikuti 50 anak.

Namanva anak-anak, ada-ada saja tingkah polah
mereka. Seperti si Tole yang dengan semangat datang
ke tempat khitan di masjid Pajangan, akhirnya hatus
dipegangi tiga orang relawan dan bapaknya karena terus
meronta-ronta enggan dikhitan. Tapi begitu dokter
menyuntikkan bius lokal, Tole langsung terdiam. Kress...,
sesaat kemudian kulup Thole pun sukses dipotong,
“Oalah Le., kena gempa kok sug ccir mannke (vang
berdarah burungnva),” ujar bapak si Thole haru. =




Ide Sunanatan Masal ini ahir dari permintaan masyai 1t melaui po«o-
posko DD untuk mengisi waktu luang musim liburan s in. Dalam

Ing penuh pina PKU

EESSERRD
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BIMBINGAN BELAJAR CERIA
Siap Hadapi Ujian Dalam Kondisi Trauma

ajah-wajah murung
mengepung. Tak ada
canda tawa seperti biasa.
Murid-murid sD
Wirokertan, Banguntapan,
Bantul, vang kembali
masuk sekolah setelah
libur darurat sejak gempa melanda Yogyakarta hanya
mampu memandang puing-puing gedung sckolah
mercka dengan tatapan kosong, Para pengajar yang
mencoba memulihkan suasana tak berdava. Materi
pelajaran yang disampaikan pun hanyut terbawa
suasana duka,

“Senin nant anak-anak harus menghadapi Ujian
Akhir Daerah {Uasda). Kalau terus begini, bagaimana
mereka bisa?” keluh Haryanti, salah seorang guru SID
Wirokertan. Temuan serupa didapati relawan
Lembaga Pengembangan Insani (LPI DD; di
delapan itk lokasi bencana, anak-anak terlihat belum
siap menghadapi ujian.

Dikomandoi Veldy V' Armira, DI} menerjunkan
pendamping Bimbel Ceria yang digawangi relawan
guru dan psikolog dari LPI, Makmal Pendidikan, dan
Mahasiswa Beastudy Htos DD, di berbagai titik.
“Program ini bertujuan membimbing anak-analk
melewatl masa traumaltik sekaligus membantu mereka
mempersiapkan diri menghadapi Uasda,” papar
Veldy.

Dikemas dalam format belajar sambil bermain
vang didukung peranglkat multmedia, Bimbel Ceria
berhasil mengguyur ceria di tengah duka. Anak-anak SD Wirokerten
dan SDN SDN Winongo, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul yang
hari itu disambangi tim Bimbel Ceria kembali lentur urar tawanya,
Materi pelajaran vang diselipkan di antara permainan pun mudah
dicerna.

Binar bahagia pun terpancar di mata guru dan orangtua murid
vang menyaksikan kembalinya senyum di wajah masa depan
mereka. “Maturnminn Mas, terimakasih Mbak..,” ujar Haryant
bahagia. Bulir airmata menitik dari kedua matanya hari e, =




Mengingat jadwal Uasda yang tidak merata -
tim Bimbel Ceria mengambil dua titik lokasi di duc
Uasdanya akan dilangsungkan, Senin. Lokasi pert:

Dusun Glondeng, Tirtanirmulyo, Kecamatan Kasihz 1,
Sabtu (3/6). Lokasi kedua di SD Wirokertan, Kecar- =1

Bantul. Pelaksanaannya di bawah tenda darurat d:
terbuka.Foto:arsawening
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TPA GERIA
Menyentuh Trauma Dengan Qalbu

ami siap, kami bisa, kami mampu!”

Sekitar 60 kanak-kanak vang terkumpul di bawah tenda

peleton vang terpancang di dusun Derman, Sumbermulyo,

Bambanglipuro, Bantul, berteriak kencang sambil

mengacungkan lengan ke udara. Pria kurus vang berada

di rengah kerumunan bocah, kembali menyunrikkan
semangat, “I.ebih keras!”

“Kami siap...”

“Paling keras!” teriak Henny Riswanto, pria itu. Tapi justru dia kehabisan
suara schingga komandonya terdengar melengking parau. “Anak-anaknya™ pun
tertawa berderai. Sore itu, Program ‘TPA Ceria resmi digelar di dusun Derman.
Senada dengan Sekolah Ceria dan Bimbel Ceria, TPA ceria juga bertujuan
mengantar anak-anak korban gempa melewati fase traumatik melalui sentuhan
galbu.

“Bedanya, di TPA Cetia kami lebih menekankan pendidikan keagamaan.
Misalnya, mengajak mereka memahami musibah vang terjadi dalam perspektif
keimanan,” ujar Kak Bilal, koordinator TPA Certa dari Corps Dakwah Pedesaan
vang tergabung dalam Yogya Guyub DD. Edukasi di TPA Ceria dikemas
dalam materi menggambar, mewarnai, baca Qur’an, da’i cilik, dan permainan
teklek beregu.

“Daripada do aglangat (bengong) menatapi puing-puing rumah kami, saya
senang sekall anak-anak bisa bermain, bercanda, sambil memperoleh siraman
rohani,” tutur Sartuti (25) vang sorc itu asvik menemani Lutfiana Nurazizah (3),
putri tungealnya vang ikut TPA Ceria.

Untuk menguji sejauh mana trauma mengendap di alam bawah sadar anak
didiknya, Henny mengajak mercka menggambar bebas di atas selembar kerras.
Usai menggambar, Fauzan (6) dengan bersemangat memamerkan gambar
Sponge Bob hasil karyanya pada para relawan.

“Alhamdulillah, mayoritas membuat gambar-gambar yang melambangkan
semangat menghadapi masa depan: rumah yang tegak berdiri, tangan terkepal,
dan sebagainva. Walau masih ada satu anak yang mencoba merekonstruksi
kehancuran pasca gempa di atas kertas gambarnya,” tutur Kak Henny, relawan
asal Sleman vang sebelum bergabung dengan DD, bergiat di Empat Center
GPM]J.

Sambutan positif masyarakat bermekaran di duabelas titik di wilayah Bantul
di mana TPA Ceria ditebar.

“Kami biasa hidup sederhana, tapi tidak ingin terus menerus menggantungkan
hidup pada kedermawanan donor. Apa yang dilakukan DD di sini jauh lebih
berharga daripada sumbangan bahan makanan melimpah,” aku Pardiono,
sekretaris RT Derman. =
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Dibangun Bandung Bondowoso

tengah masvarakar,
kelangsungan
pendidikan darurar bagi
kanak-kanak menjadi
ajang rebulan begitu
i j bunvak LSM dan NGO
asing, D1 lembaga formal, ceritanya lain lagl.
Gempa yang menghentikan seluruh kegiatan
belajar mengajar sciring runtuhnya gedung-
gedung sekolah menimbulkan problem
serius, Siswa siswi Sekolah Dasar kelas 1 -V
dijadwalkan mengikuti ulangan umum
bersama pada Senin 5 Juni 2006, seminggu
pasca gempa, sedangkan siswa kelas VI harus
melaksanakan Upan Akhir daerah (Uasda).

“Pendidikan uncuk anak-anak tidak boleh
berhenri. Kami meninpkan siswa kelas VI
untuk mengikuti Uasda SDN Padokan,
Kasihan, Bantul, yang tidak rusak. Scdangkan
anak-anak kelas 1 - V terpaksa diliburkan,”
papar Syamsuri, guru kelas VI SDN
Winong

0, Bantul.

Setelah libur seminggu pasca gempa,
kegiatan belajar mengajar kembali berjalan di
bawah naungan tenda. Berdirinva sekolah
sekolah tenda sesuai instruksi Dinas
Pendidikan  DIY untuk menjaga
kelangsungan pendidikan. Tenda tenda
darurat berbagai hentuk dan bahan pun
berdin di sekolah-sckolah vang hancur bak
jamur di musim hujan.

Tapi Yogvakarta tidak sedang musim
hujan. “Kalau tdak dibuka tatap sampingnya,
lima menit saja anak-anak sudah kelenger,”
kata salah seorang guru SDN Manggu,
Bantul, yang memanfaarkan renda peleron

sumbangan scbuah T.SM luar negeri.
Program Sckolah Darurar Dompet

Dhuafa vang didukung BP Foundation
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Fatalan Lama, SMP Jetis, SMP Muhamn
MA Umatan Wasathon, SD Timbulharjo, S

, MI Cawas, SDIT Ar - Rathan, SMP 3 Ple
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menawarkan solusi berbeda. Bangunan
sckolah berangka kava dengan dinding
lembaran calsiboard beratap seng vang
dirawarkan jauh lebih nyaman dibanding
tenda. Dengan desain sederhana, skalah
darurar bisa didirikan dalam tempo singkat,

“IKami mengerahkan svnaga profesional yang
mampu mendirikan sckolah dasurar dalam
tempo dua hari,” rerang Direkrur Grant,
Dompet Dhuafa, Kuasnandar, vang
mengkoordinatori program ini. “Ini unuk
secepatnya mengembalikan kelangsungan
pendidikan sehelum sedung permanen
didirikan,” lanjut dia. Satuunit sekolah dacueat
6 kelas memakan biava antara 235 sanpat 30
juta rupiah.

SDN Winongo, 'I'i-tonirmolo, Kasihan,
Bantul menjadi pilot poroject program ini.
I asilnya, sekolah darucat bereat putth deagan
logo DD berdiri cartil di halaman SIDN
Winongo bisa langsung dimanfaathan

menggelar ulangan vmum kelas 1 — V.
Permintaan membancun sekolah serupa pun
menderas dari berbagal penjuru hingga
membuat DD kewalahan,

“Semula, kami hanva menganggearkan
pembangunan sepulul sckolah darurat, rapi

mengingat permin-aan hegitu ¢
anggarannya akan kumi tingkatkan,” ujar
Kusnandar.

Keseluruhan, DI membangun 20 uni:
sekolah darurat. 17 unut bertebaran di wituyah

Banral, 1 unit berdiri i Sleman, dan 2 nnie di
Cawas, Klaren.

Memasuki  rahvn 2007 program

rekonstruksi sckolah releh berlangsung Tapi
pereepatan dan sebarznsva belum sebanding
dengan kebutuhan, Masth banvak keetaran
belajar mengajar vange bedlangsung dd bawah
terda. =
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4 angtrauma bukan cumaanak-anak, kira
VANE Orang tua juga roelkagn! (purns asa)
kalaw tiap hari disuguhi pemandangan
puing puing rumah vang hancur,” keluh
Muji Mulyono, warga Singosatren,
Imogiri, Bantul pada Ahmad Shonhaji
dari DD, Keluhan itu memunculkan gagasan uniuk menggelar
acara hiburan edukatif, Momentum helatan Piala Dunia (PLY) 2006
menjadi keinasan menarik,

Pada Jumat (9/6) digelarlah acara Nonton Bareng Piala Dunia
di berbagai spor renda pengungsian di sekirar posko-poska Jogja
Guyub. Memanfaatkan kanvas berukuran 5,5 x 2.5 m2 sebagai
lavar, Naton Bareng dibuka di Tapangan Demi, Imogiri Timur.
Gelaran PD berhasil menyedot minar ratusan warga sekitar.
Kesempatan it dimanfaatkan untuk menggalang kembali

kebersamaan warga sekaligus menyampaikan edukasi melalui
ausivah oleh vztadz-uztads DD sebelum s:aran dimulai. Usai
siraman ruhani, sembari menunggu partal perdana PD 2006
digelar, diputar film film tearang alam rayva dan penciptaan karya
sineas muslim [larun Yahva.

“ladi ndak benar gempa disebabkan oleh Bethara Kala (tokoh
Dewa Petusak dalam pagelaran wayang), yo Mas?” wjar Mbah
Salam pada seorang relawan DD setelah menyimak film Harun
Yahyu, “Lerer (betull Mbah, gempa itu sunatullah atau gejala alam
yargr bisa terjadi kapun saja dan di mana saja,” jawab sang relawan,

Tour Nonton Bareng, dilanjutkan dua hari kemudian di dusun
Derman, Bambanglipura, Bantul, Lavar ditancapkan di
perempatan jalan kampung, persis di depan tenda sumbangan
LUnicef vang dimantaatkan Jogja Guyub sebagai tempat
penvelenggaraan TPA Ceria. Gelar NonBar, sekaligus menandai
dumulainya program TPA Ceria di Bambanglipuro.

Kamis, (15/6), berbareng peluncuran program Sckolah Ceria
di Bang

g1, Timbulharjo, Sewon, NonBar kembali digelar.
Antusinsine warga membludak, Tapi, ada yung nawar, “Mas, rek
saged (kalau bisa) nonton barengnya malam Sabtu saja,” kata salah
seorang warga malu-malu, “Lho, kenapa Pak?” tanya Almad
Sonhajl.

*Kalau malam Sabiu, vang main Argenting lawan Belanda, kan
lebih seru,” kata si bapak. Oo.., begilu lo. =
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RESIK KAMPUNG
Menggusur Monumen Kehancuran

erantakan. Begitulah kondisi Yogyakarta, terutama wilayah Kabupaten

Bantul ketika tim Dompet Dhuafa melakukan sweeping area pada hari

pertama pasca gempa (27/5/06). Sampai satu minggu setelah gempa,

belum tetlihat aktivitas pembersihan puing-puing bangunan. Onggokan

puing menjadi santapan mata sehari hari, menambah beban mental warga.

Usai mendirikan tenda posko bantuan di 8 titik pada H+2 dan

membentuk Jogva Guyub (H+3), DD langsung merilis program are clearance vang diberi

tajuk Resik Kampung, Melibatkan 500 relawan yang berasal dari unsur Pramuka, BMT

FES Wilayah Yogyakarta, Masyarakat Muslim Banyumas, dan jejaring DD lainnya, Resik

Kampung melakukan kegiatan pembersihan masal lingkungan di sekitar posko-posko

DD. Yang disasar adalah rumah-rurnah ibadah, sckolah dan fasumn lainnya, dan rumah-

rumah penduduk. Program beriring dengan penyaluran bantuan logistik, medis, dan
dapur umnum dalam fase tanggap darurat.

Resik Kampung terus digeber setiap hari kecuali Jumat selama satu bulan mulad pukul
08.00 sampai 17.00.

“Selain memulihkan sanitasi, Resik Kampung dimaksudkan menumbuhkan semangat
masyarakar unruk bangkir kembali dari keterpurukan,” Mulvana, Koordinator program
masal ini menjelaskan. Korban gempa Yogyakarta ridak harus menjalani relokasi, mercka
mengungsi di tenda-tenda yang didirikan di tanah mereka sendiri sehingga puing tempat
tinggal mercka seolah monumen yang mesti dikenang sepanjang hari. “Jika dibiarkan,
kondisi demikian akan memperparah dampak trauma,” Mulyana menambahkan.

Kehancuran begitu masif. Relawan Resik Kampung bukan tenaga-tenaga profesional
di bidangnya. Untuk itu, setelah sebulan berjalan, Jogja Guyub menghimpun 50 tenaga
profesional terdiri atas tukang batu, tukang kayu, dan tukang gali. Sebagian besar personil
Resik Kampung tahap LI terpaksa “diimpor™ darl Magelang, Wonosobo, Banyumas, dan
daerah sekitar di luar Jogja.

“Kami memang mengajak partisipasi warga, tapi sifatnya sukarela. Terlalu berar kalau
mereka harus melakukan pembersihan sendiri.” Ucapan Mulyana diamini Kepala
Pedukuhan Singosaren, Imogiri, salah satu wilavah vang disisir Resik Kampung, “Kami
masih harus menata tempat tinggal darurat dan kegiatan sehari-hari lainnva, Kalau tidak
ada bantuan Dompet Dhuafa, rasanya wilayah kami belum bisa kembali tertata.”

Keseluruhan, Resik Kampung dihelat selama dua bulan. Sejak 12 Juni 2000, tenaga-
tenaga profesional praktis menggantikan relawan Jogja Guyub asal jejaring DD.
Kebersamaan yang terjalin sekian lama antara Jogja Guyub, Tim Resik Kampung, dan
masyatakat membuhulkan haru saat program diakhiti di lapangan Demi.

“Mbok programnya diteruskan, Mas. Kan masih banyak yang belum dibersihlan. Kalau
boleh, biar deh saya terus di sini, nggak dibavar nggak apa-apa...” ucap lirih seorang
tukang gali asal Wonosobo saat berpamitan pada DD. Sembab di matanva menggambarkan
ketulusan sang relawan, =



Di Jakarta DD punya program Bersih Itu Sehat (£1i) Relawsn E

m2mbersihkan jalan di sepanjang Ciputat. Program in dopsi ¢l

Ycgyakarta dengan nama "Resik Kampung”. Tugasnya na, mereka
berpindah dari satu desa ke desa lain untuk memoant asyaralat k 13
gempa membersinkan puing bangunan ruman dan s:
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Seperti Keluarga Haii

ari-hari pertama pasca gempa, yang namanya
tenda jaci rebutan masyarakat. Di dusun Manding
Serut, Sabdodadi Banrul, 10 lembar terpal
sumbangan BMT Al Tkhlas Yogyakarra nyaris
memicu perkelahian antara warga dengan relawan

: : - posko yang mendistribusikan bantuan. Maklum,
tiga hari pertama Yogyakarta tiap malam diguyur hujan schingga
sebuah tenda untuk keluarga luar biasa berharga. Tak jarang distribusi
tenda ke suau wilayah dicegat dan diminta paksa oleh warga di tengah
jalan,

Permintaan ke posko Jogia Guyub pun menderas, Beruntung,
Pemerintah Qatar melalui Qatar Authority tor Charitable Activity
Foundation (QACAF), memberikan bantuan kemanusiaan untuk
korban gempa di Yogyakarta dan Jawa Tengah senilai UUS 1.041.095,

Bantuan senilai hampir 10 milyar ini meliputi 6.018 tenda kabilah
dan 64.064 sclimur. Untuk mendistribusikan banman ini, Pemerintah
Qatar menunjuk Dompet Dhuafa sebagai lokal partner di Indonesia.

Kamis (6/7) sctelah melalui proses panjang, pesawat kargo dari
Qatar dapar mendarar di bandara Adi Sumarno, Solo pukul 18.30.
Adi Sumarno menjadi pilihan karena Bandara Adisucipro, Yogyakarta,
sangat padat sementara volume kargo dart Qatar sangat besar,

Tak berganti hari, tenda dan selimut (tahap pertama dari tiga tahap)
langsung dibawa ke posko penampungan tenda DD di lapangan Desa
Sidomulyo, depan SMP N Bambanglipuro, Bantul. Distribusi cepat
segera dilakukan. Sebelumnva Arif Abdulah, Overseas Campaign
Manager DD, telah menerima permohonan sumbangan tenda dari
3.500 lebih keluarga pengungsi.

Dibantu lembaga-lembaga lokal di Yogya dan Klaten, Jateng,
pendistribusian tenda yang mampu menampung 6 jiwa per unit
dinrahkan ke pedukuhan-pedukuhan di wilavah Bantul, dan Klaten.

Nasir Ismail al Imadi, Koordinator Tim  QACAF menyatakan
kepuasan atas kinerju DD dalam mendistribusikan bantuan.
“Pemerinah Qatar sangat prihatin atas musibah vang terjadi. Pertermuan
kami dengan Dompet Dhuata sangat membantu penyaluran bantuan
pemerintah kami. Semoga pemerintah Qatar dan Dompet Dhuala
dapat bekerjasama lebih lanjut” ujar Ismail.

Tenda berbahan kain kanvas putih yang sangat nyaman dihuni dan
mirip tenda-tenda kabilah jamaah haji itu kontan mengembangkan
senyum Pardiono, warga Sumbermulyo, Bantul, “Bagus dan auget..,
kita jadi sepert keluarga haji.” =
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RUMAH MANDIRI MMB
Karya Emas Muslim Banyumas

umah  berdinding
gedek (anyaman
bambu) di Desa
Singosaren, Wukirsari,
Imogiri itu berdiri
cantik bak sctangkai

mawar di anrara puing-puing bangunan
vang berserak di sekirarnya. Meski hanya
berstrukrur kayu bekas bangunan dengan
atap seng, tapi desainnva yang clok dan
pengerjaan nan rapi membuat rumah
sederhana itu jauh lebih lavak huni
ketimbang tenda pengungsian.

llah karya emas Masyarakat Muslim
Banyumas (MMDB), lembaga yang telah
berpengalaman menangani permasalahan
hunian sementara di Aceh pasca musibah
tsunami. Bekerjasama dengan DD, MMB
melanjutkan kiprahnya di Yogvakarra.

Berdimensi 3 x 6 meter persegi, rumah
sederhana vang dinamai Rumah Manditi ity
dilengkapi dua kamar, satu ruang tamu, dan
dapur. “Dengan memanfaatkan bahan
bangunan yang masih layak dan swadaya
tenaga kerja, tiap unit Rumah Mandiri
memakan anggaran tidak lebih dari enam
juta rupiah,” ujar M. Svaril, Koordinatlor
MMB,

Daya tahan, desain, keceparan dan
keseriusan pengerjaan, dan momentum
yang sangat tepat di mana masyarakat
tengah membutubkan hunian yang lebih
layak dari segi kenyamanan, prifasi, dan
daya tahan, membuat Rumah Mandiri
benar-benar sebuah karya emas bagi warga
korban gempa. Sedikitnya 600 unit Rumnah
Mandirt karya DD-MMB tersebar di
Kecamatan Imogiri, Candcen,
Bumbuanglipuro, dan Dlingo, Kabupaten

Bantul. =




Desain rumah besutan MMB ini memang manis. | |

satu unit
rumah menghabiskan dana lebih kur ang Rp 5 jute. W: 1+ ika waiga k
gempa sa

5]

ng menerima bhantuan rumah ini. t isinya |auh
arus tinggal di bawah tenda atau b J.Fotoersave
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ARSINUM MMB
ISI ULANG DARI SUMUR

ukses dengan Rumah Mandird, MMB

melirik program pengadaan Arsinum

(air siap minum). Meski ridak

tergolong langka, kebutuhan air

bersih lavak konsumsi pasca gempa

menimbulkan kerepotan sendiri bagi
pengungsi. Mereka harus menimba secara manual
dari sumur karena pompa air rusak., Untuk
metebus air pun tidak mudah akibat kelangkaan
bahan bakar pada minggu-minggu awal pasca
gempa.

“Di Acch kondisi lehih parah karena cemaran
air laut membuat air tanah ridak layak konsumsi.
D1 sini air hersih lebih mudah didapar, tapi untuk
menghemat biaya, harus ada instalasi pengolah air
siap minum demi meringankan pengungsi.” M.
Syarif, Koordinaror MMB menjelaskan. Program
arsinum MMB memang sukses menyuplai
kebutuhan air konsumsi di Aceh usai tsunami,

Dengan dua unit pengolah air baku masing
masing seharga sekitar sepuluh juta rupiah, sumur
di dekat lapangan Demi, Imogiri dan di masjid
Segorovoso menjadi lokasi sekaligus sumber air
baku unit pengolahan arsinum MMB.

Program vang berlangsung selama lima bulan
ini menerapkan mekanisme filterisasi dan ozonisasi
untuk meningkatkan kualitas air baku menjadi air
siap konsumsi. Mirip dengan mekanisme di gerai-
geral air minum isi ulang vang bertebaran di kota
besar. Walhasil, air vang mengucur dati kedalaman
sumur pun bisa langsung ditenggak.

Seorang relawan Resik Kampung yang
bersimbah keringat nampak menggeloyor
mendekati unit pengolahan arsinum MMB di
lapangan Demi.

“Mau ke mana, Kangr” tegur rekan kerjanya.

“Mau isi ulang dulu, langsung dari sumur,” ujar
si relawan sambil menepuk-nepuk perutnya,
Lumayan, daripada terus-terusan mengonsurmnsi air
minum kemasan yang mahal itu, =
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eliat perekonomian mulai menghias
pusat-pusat niaga di Kabupaten Bantul,
sebulan pasca gempa. “Dirumah tenda
memang repot, tapi kita kan tdak bisa
ngangeur {erus hanva mengandalkan
bantuan,”

. ; tutur scorang ibu pedagang
jeruk di P’EG’H‘ TnduL Banrtul. Ta menghampar dagangannya di
Tak ada sckadar
los sederhana untuk melindungi dia dan dagangannya dari

atas selembar plastik di tepi jalan depan pasar.
sengatan matahari. “Biar saja, masih takur jualan di dalam”
wjar si ibu,

DD tergerak. Pengadaan tenda sederhana berangka besi
dengan layersheet terpal segera dilakukan. Tapi distribusinya tidak
‘D1 Pasar Bantul, yang butuh tenda memaksa
an katena lulmsm} a strategis. Padahal

sederhana. *
memasang tenda di bahu jal
itu mengganggu kelancaran lalu lintas. Terpaksa kami memasang
di lokasi lain yang lebih baik,” ujar M Arifn Purwakananta dari
DD.

Serelah menyisir berbagai pasar, akhirnya tim DD
menemukan lokasi vang pas di Pasar Jejeran, Imoginn yang
bangunan induknya sudah rawan. Semula, para pedagang
bingung melihat relawan DD menurunkan tenda dari mobil.
Tapi begiru tahu renda ira disumbangkan unruk mercka, para
pedagang hercbur minra lokasi dagangnya dipasangi renda.
Bahkan, scorang pedagang mengaku mau membayar asal spot
dagangnya dipasangi tenda.

“Mbaten wsah mbayar (idak usah bayar), Pak. Tenda ini gratis,
tapi rolong dimanfaatkan dan dirawar schaik mungkin,” relawan
DD menjelaskan. “Wah trimakasih kalau giru, kita jadi nyaman
berdagang, Kemarin saya sudah menyumbang beras untuk
ho‘chlah kita
sumbangkan lagi apa yang diburuhkan masyarakar.” janji Agus,

korban gempa, nanti kalau ada untung,

pedagang iru. Rupanya, empat mudah menular.

Sepuluh tenda sudah terpasang, Tim DD berkemas mencari
lokasi lain. Program Pasar Sementara berhasil menyemai
harapan baru di Pasar Jejeran, Pasar Barongan, dan Pasar
Imogiri di mana tenda-tenda pasar DD berdiri. “Kalau sudah
bisa jualan, saya jadi senang karena tidak perlu menggantungkan
kebutuhan sehari-hari pada bantuan,”
ikan asin asal Berbah,

tutur Sumirah, pedagang
Sleman. =




Dengan bekal tenda cafe p
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cmasuki  fase  rckonstruksi,
Masyarakat Mandiri (MM), jejaring
DD yang  hergiar dalam
pemhberdayaan berbasis
community development tak mau
- keringgalan terjun ke Yogyakarta.
Dana sebesar duaratus jutaan siap digelontor untuk
memperkuat kelompol-kelompok pengusaha kecil.

MM berancang mengintrodusir dua jenis program, yakni
permodalan dan pendampingan marketing, “Untuk
permodalan, kami akan memberikan bantuan secara bergulir
di antara kelompok vang telah terbentuk. Mapping dang
pelatihan telah dirints sejak Ramadhan, tapi realisasi program
baru bisa dilaksanakanFebruari 2007, jelas Ponco Nugroho,
dari MM.

Mapping vang dilakukan MM berhasil menjaring pengusaha



Para pembatik mengelola bantuan dana
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tahu tempe di desa Wonokromo, Jetis, dan ~ produksi, hingga pemasaran,
perajin batik di Ginlovo, Imogiri. MM juga Khusus pemasaran, MM telah membentuk
telah menghimpun peternak lobster dan Trading Center, lembaga vang akan
perajin gerabah dalam kelompok-kelompok — mendampingi dan memperkuat pemasaran
usaha mandiri. Kelompok-kelompok itu  produk kelompok binaun. =

diberi pela-ithan, mulai dari management,

-
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MEMANCANGKAN
KESUNGGUHAN

SEBAGAIMANA VISINYA,
SESUNGGUHNYA DOMPET DHUAFA
TIDAK PUNYA CONCERN KHUSUS
UNTUK PROGRAM FISIK.
KORKOMPETENSI LEMBAGA INI
LEBIH MENEKANKAN PADA
PEMBERDAYAAN EOKONOMI DAN
PENDIDIKAN MELALUI
PENDAMPINGAN. TETAPI DALAM
BEBERAPA HAL, PERMINTAAN DAN
KEPERCAYAAN DONATUR KERAP
SULIT DITOLAK. SEBAGAIMANA
PROGRAM RECOVERY PASCA GEMPA
JOGJA, MEMBANGUN FISIK SEKOLAH
DAN PASAR TAK DAPAT DIELAK.
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SEKOLAH PERMANEN
Dipinang Korea dan Jepang

ati Nurhidayati, Kepala Sckolah SDN

Pacar di Kelurahan Timbulharjo, Sewon,

Bantul bimbang bukan kepalang, Setelah

gedung SDN Pacar luluh lantak didera

cempa dan bangunan Sckolah Darurar

telah berdiri, tawaran membangun
sekolah permanen datang dari berbagal penjuru.

Salah satunya datang dari sebuah NGO asal Korea Selatan vang
sebelum Sekolah Darurat DD berdiri menyumbangkan sebuah tenda
peleton sebagai kelas sementara dan prasarana belajar mengajar lain,
NGO Korea mengestimasi biaya rekonstrukst SD Pacar mencapai
sembilanratus juta. Mercka menyangpupi pembiayvaan, kalau
memungkinkan seluruhnya, tapi jika tidak, mercka akan menutup
kekurangan sebesar limaratus juta karena schelumnya SD Pacar
memperoleh voucher pembangunan gedung sckolah dari Mendiknas
scbesar Rp. 400,000,000, tutur Nur.

Janji rak kunjung rerealisasi, datang lagi “pinangan” lebih heboh
dari NGO asal Jepang vang langsung melakukan pengukuran dan
survey lokasi. Serali tiga vang, janji rekonstruksi toral plus pengadaan
prasarana tak kunjung terbukd. Nur pun terpaksa ngaprak-oprat Dinas
Pendidikan Bantul untuk memprioritaskan pembangunan ST Pacar
jika ada bantuan datang

“Akhirnya P'L' Migas memberi harapan pasti. Bahkan MOU telah
ditandatangant Dinas Pendidikan dengan Migas yang siap
merekonstruksi SD,”" ujar Nur, Namun komunikasi antara calon
penvandang dana dengan penerima bantuan rupanya tak terjalin
mulus, Nur yang rajin mengadukan setiap dilema yang dihadapi pada
Sang Khalik pun mulai dicekam keraguan.

Pada masa-masa penantian itulah pinangan serius diajukan oleh
Sonhaji, koordinator program DD, “Kami minta jawaban sckarang,”
tantang Sonhaji setelah menunjukkan gambar model sekolah DD
vang dibangun di Lhoong, Acch pasca tsunami.

“Saya minta waktu dua tiga hari, Malamnya saya mengajak seluruh
keluarga mengkhatamkan bacaan Al Qur’an sebelum melakukan
sholat istikharah untuk meminta petunjuk Allah siapa yang kiranya
harus diterima pinangannya,” ujar Nur.

Berbekal keyakinan, pilihan dijaruhkan pada DD yang disupport
perusahaan minyak HxxonMobil. Negosiasi pembatalan MOU PT.
Migas tidak gampang, Kantor Dinas Pendidikan mengharuskan DD







MADRASAH IBTIDAIYAH

GRILOYO 01 - YOGYAKARTA

mencari lokasi lain. Toh jalan terjal dan berliku dilalut Nur hingga bersama DD
mest menghadap H. Idham Smawi, Bupat Bantul, untuk menyelesaikan masalah.

Restu dan dukungan ldham Samawi mencairkan semuanya. Kini, di
‘Timbulharjo telah berdiri cantik gedung SDN Pacar baru bercat hijau vang
dilengkapi mushola. Belanja anggaran mencapi angka Rp. 1.307.825.000. Biava
sebesar itu termasuk pembangunan infrastruktur pendukung dan meubelair baru.
Halaman sckolah dihiasi rumputan dan dinaung jajaran pohon Biola nan cantik.

“Saya pernah mengimpikan Biola-biola cantik itu... dan sekarang segalanya
terwujud sudah,” haru Nur mengungkapkan isi hatl.

Selain SDN Pacar yang telah selesai digarap, DD bersama ExxonMobil juga
tengah membangun kembali MI Giriloyo 11 di Giriloyo, Imogiri. Di lokasi yang
sama, DD Menggandeng BP. Foundation untuk merekonstruksi MI Giriloyo L.
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Bukan Fisik semata yang dibangun di sekolah ini. Dor
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Konsep Pasar Rakyat yang Adil

igabelas los dagang berukuran 3x 11 m

ira disangga pilar-pilar - bundar nan

kokoh, berarap genting ashes vang

dipercantik aksen atap lengkung

setengah parabola berornamen. Di

belakangnya  berjejer  kins-kios
permanen, Keseluruhan, terdapar 23 kios, 12 di savap
utara, 11 di selatan. Komplek itu memang dipisahkan
sebuah jalan kecil di tengahnya, Di pojok sayap utara,
terdapat ruang urinoir dengan tiga unit WC, sebuah ruang
di atas kantor dimantaatkan sebagai mushola, Tiga unit
WC juga menghias pojok sayap selatan,

“Seumur-umut, sava belum pernah melibat pasar
sebagus ini” ujar Mbah Hardi, nenek pedagang sayur
keliling vang biasa mangkal di komplek pasar baru itu,

Mbah Hardi tidak keliru, struktur, desain, dan
ornamen Pasar Kembangsari baru, pengganti pasar lama
di pintu masuk desa Kembangsari, Piyungan, Banrul yang
rubuh diharu biru gempa memang jauh di aras standar
pasar desa seantero Yogyakarra.

Sampai akhir Fehruari 2007, rekonstruksi pasar
vang dikerjakan PT. Adi Cira telah memasuki tahap
finishing, Kelak, pasar Kembangsan Baru yang aktif scriap
hari akan ditemparn 185 pedagang, baik yang menempati
kapling los maupun kios. “Mercka pedagang lama vang
kembali menempari spomya. Yang tadinya memiliki kios,
kembali ke kios, yang tadinya menempati los juga
dikembalikan ke los,” M. Harris, pengurus pasar
menerangkan. Pasca gempa, pedagang menempati bahu
jalan di depan pasar, mengakibatkan kemacetan rutin
setiap hari,

Rekonstruksi pasar Kembang Sari didanai DD
dengan support dari BP, Migas vang menyumbang
duaribu lebih sak semen,

“Gilak pengen mangeon je, Mas. Pasare anyar miga-
muga refekine yo anyar (Keburu pengen nempati lho, Mas.
Pasarnya baru semoga rejekinya juga baru),” ujar Bu Hadi,
pedagang kelontong yang kelak menermpati salah sebuah
kios pasar baru Kembangsari, =




Pasar Kembangsari Bantul. Did=sair tidak sepert .+ vnya bang. rar
fasar di Indonesia yang menempatkan lapak-lapak ki li bagian del
can ruko di bagian depan. Konsep pasar ini dibalik d T Memioer

a pedagang kecll dengan menempat lapa nian depan

ruang pad

Fedagang besar di bagian dalam. Konsep apik dari per s rataan ekor i,
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Konsep pasar untuk pedagang kecil menjadi rul 3 ruang Pasal
Kembangsari yang porek poranda pasca gempa % tahul mere

akan menempati lapak-lapak haglan depan, para p ang menancicep
sangat antusias.Foto:arsawening
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Hencané B'e"s’ar untuk Usaha Mikro

enjadi  angpora
BMT hanyak
untungnya. Selain
sebagian harta yang
bersemayvam di

o Y - ; tabungan selamat
dari gempa, sejumlah besar dana siap
dikucurkan melalui BMT Ventura. “Dana
yang dihimpun BM'1' Ventura sebagian
dialokasikan untuk membantu program
recovery dan rekonstruksi Yogyakarta, Saat
ini telah disalurkan pinjaman 1 niliag” ujar
Saar Suharro, Dirckrur BMT Venrura.

Pola pinjaman lunak yang relah berjalan
diharapkan menjadi embrio program
pendanaan BMT Venrura di Yogvakarea.
Pasalnya, hingga kini launching BMT
Ventura masih terhambat ijin operasional
yang mestinya ditandatangani Menkeu.

Toh, penggalangan dana terus dilakukan.
Sampal saat ini, terhimpun dana 3 miliar lebih
dari BMT-BMT di Yogyakarta, Solo dan
sekitarnyu, Semurang, dan Wonosobo
melalui penverahan penyertaan saham.
Baznus DD pun berancang mengucurkan
dana penyerraan schesar 3.2 miliar,

“Kalau ijin operasional sudah turun, kita
segera menvalurkan ke anggota. Prioritasnya
kepada korban gempa,” ujar Mursida Rambe,
dirckrur BMT Bringhatjo, Yogvakarta.

Sclain pendanaan, BMT Venrura juga
melakukan pelatihan managemen, advokasi,
dan kesyari’ahan, Semenrtara, tupgas it
diampu BMT Center yvang bermarkas di
kantor BMT Bringharjo. “Nanti screlah
program bisa dirculisasikan, baru BMT
Ventura menghandel sepenuhnyva,” jelas
Rambe, &
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Digagas untuk mendanai usaha mikro. I/




LEMBAGA PERTANIAN SE
Merindukan Rintik Hujan

emberdayaan tak pernah henri. Serelah
MM merengkuh perajin dan pengusaha
keecil  sedangkan BMT  Venrura
menjangkau anggota-anggotanya,
giliran Lembaga Pertanian Sehat (ILPS)
merangkul para petani korban gempa.
Program vang diusung bertajuk
Program Pengembangan Pertanian Schat (P3S).
Sasarannva mencakup pra produksi, produksi, hingga
pasca panen.

P38 mula dirilis di Bantul pertengrahan Oktober 20006,
Cluster ini dikonsentrasikan di Desa Canden, Kecamarun
Canden, Bantul dengan membentuk 12 kelompok tani
dari ecmpar pedukuhan. 155 orang perant asal Plemburan,
Kadibolo, Srayu, dan Gaten terdaftar sebagai anggora.
Luasan lahan vang akan digarap mencapai 18,33 ha.

“Kami: memberikan pelatihan pengembangan
pertanian sehat, bantuan benih secara bergulir, dan
membuat lumbung tani,” Med Nurhindarno,
pendamping P35 menjelaskan. 12 kelompok tani yang
terbentuk kesemuanva sudah menerima pelatihan dan
bantuan henih. Sedangkan lumbung tani dimanfaatkan
sebagai gudang peralatan produksi dan tempat
pertemuan. Dua buah traktor tangan menjadi asset
berharga vang digilir pemanfaatannva antar kelompok
anggota.

Melihat indikasi positif, dua kelompok lagi dibentuk,
anggotanya dari pedukuhan Pulokadang dan Jogahan.
Anggota rerckrur berjumlah 36 perant dengan luasan
lahan 24,4 ha.

Sayangnva, penerapan P35 terhambat kondisi alam.
Cuaca di Yogvakarta tidak mudah diprediksi. Saat ini
mestinya sudah masuk musim penghujan vang menandai
dimulainva aktvitas penanaman benih, namun rintik
hujan jarang menyapa Yogya. Selain itu, fase relconstruksi
vang mulai berjalan membuat anggota kelompok lebil
berkonsentrasi membangun kembali rumah mereka.
Akibataya, belum ada waktu kembali ke sawah.

“Kami sungeuh berharap hujan segera turun,” ujar
Nurhindarno, InsvaAllah. =




Musim panen di Canden. [ups:
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Langkah lanjutan LPS untuk masyarakat korban gempa di Yogyakarta ekan

mengemas pracram dalem hentuk pelat

bantuan benih secara berqulir, dan men

11 pengembangan pertaniar senat,

ual lumbung tani, fotosarsawening
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KEBANGKITAN BERBASIS MASJID

empa memporak
poranda Masjid Jami” Al
Wafa di Jl. Bantul
Km.10, Pendowoharjo,
Sewon, Bantul. Hasyim
Mulvadi,

UGM yang mantan

Dosen
Fakultas Peternakan
takrnir masjid diminta “turun gunung” dalam
penggalangan dana rekonstruksi masjid.
Panitia dibentuk, Hasyim didaulat menjadi
kerua. Instruksi awalnya sederhana: segera
pasang plakar permohonan bantuan dengan
bahan seadanya ditambah korak infaq
dipasang di pinggir jalan. Pasalnya, JI.. Raya
Bantul merupakan sumbu lalulintas .SM dan
NGO asing vang membanijiri Yogya. Masjid
Al Wafa yang terkapar hanya dilewat saja.

padahal total anggaran untuk masjid itu
sebesar 600 juta rupiah. Sembari menunggu
dana terhimpun, aktivitas masjid yang
dilengkapi TK dan TPA kembali dihidupkan.
Tabung Wakat Indonesia (TW1) pun
mendekat. TWI1 menyerahkan sumbangan
scbesar 300 juta rupiah.

Walau masih di bawah rencana anggaran,
rekonstruksi langsung dimulai. Pasalnya,
“Berbagai lembaga juga mendarangi kami
dengan tawaran bantuan mulai pembiavaan
sampal pelaksanaan, Kami tahu jadi saja,”
tutur Hasyim. Tawaran seperti itu tidak
mungkin diterima. Antusiasme warga untuk
berpartisipasi begitu tingei, tak mungkin
mereka tidak dilibatkan dalam pelaksanaan

1

rekonstruksi. Selain 1tu, “Kalau mau enak
memang tinggal diserahkan ke lembaga
Tapi

tanggungjawab kami pada pedagang bakso

berkantong tebal. bagaimana
yang tiap lewat menyisihkan sebagian rizkinya

untuk Al Wata?” Hasyim mencontohkan. Ya,

musibah tak berarti amanah boleh diabaikan.

Rekonstruksi masjid rak hanya menventuh
AL Wafa. Masjid Nurul Iman di desa
Trimulyo, Kec. Jetis, Bantul dan Masjid Ar
Rahman di desa Jabung, Gantiwarno, Klaten
beroleh dana rekonstruksi masing-masing
dari Waspada Peduli dan DD Bandung,

Monitoring pelaksanaan program jejaring
tersebut dilaksanakan DD Yogya. =
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clalui Jogva Guyub,
rangkaian program
DD dan Jejaring,
mulai tahap ewergency,
recerery, hingga
rekonstruksi telah
menyapa masy ‘J.I‘AI\JT Yogyakurta pasca
gempa. Talo apar

“Sehagian jejaring telah menvelesaikan
pragram, tapi masih ada program berjalan
pada fase rekonstruksi ini yang memerlukan
pendampingan,” ujar Yuli Pujihardi, salah sara
komite program Jogja. DD Jogyva?

Ya. Untuk oprimalisasi akrivitas dan
penyaluran DD dan jejaring, Jogya Guyub
memang bermetamorfosa menjadi DD
Jogya. “Gagasan ini muncul karena program
di Jogja pasca gempa cukup banyak. Jika di
sini tumbuh jejaring baru nantinya program
program itu bisa ditangani DD Jogja.,” Yuli
melanjutkan.

Monitoring pelaksanaan program-
program permanen (rekonstruksi sckolah,
pasar. masjid, pendampingan dan pelatihan
puru dan sebagainya) dun aplikasi program
direncanakan (Masvarakat Mandiri, Lembaga
Pertanian Schar, dan BMT Venrura) masih
menjadi menu urama masa rransisi DD Jogya
vang bermarkas di JL. Gambiran no.23,
Umbulharjo, Yogvakarta,

Jejaring vang masih aknif antara lain LPS,
MM, TWI, dan [.P1. Sembari menunraskan
kepentingan  terhadap masvarakat
Yogyakarra, program vang masih herjalan
dimanfaatkan unruk sosialisasi dan penguaran
frand DI di masvarakat, penguaran lembaga,
dan pembenahan SDM. “Kalau penguatan
kelembagaan berjalan sesuai vang diharapkan,
bukan mustahil DD Yogya akan terus eksis,”
tandas Yuli Pujihardi. =




lantor DD Jogja. Sem

-Il

_‘
' \%? l! hllh X

‘,.«’ lll |ar




92

PETA PROGRAM PASCA GEMPA

TS
L

- =
L

= -
Wost tas8 Y Cenirai Java

East
e iavs
e &3

’ q F %
! | KolaMbgelsfg

® Lamaranp 5

Purworejo

The Beandafes 40 PAMES SAONT 400 (Ne SEEPIIPORT LSBT 00 (VS MEp 00 Aol emply ofics! endorseien or soceplence by the Unifed Metions

Haigewng

Mag
1de

i |

Bl

(VGRS

LEGEND

A Mountain

®  Cily

4+ arpenrt
NS Road
N Rail Road

[ Oistrict Boundary
[ ] Province B

[ Sub-District Boundary

¥

|j 2 N -
': "‘}l/ ol
‘m Erand NN Sarrien
B somamelnan L
| cosTs i Gamb u-! bulharj

Sumber: USGS, BPS, Bakarsurtanal, Kompas



GYAKARTA DAN JAWA TENGAH
oy ) | o \ {,3;}‘

\World Fouel
Frogramue 4 2

ol

 Wonogiri R

e
rurghg
w

{as c i . L0610 20 | ]
)
NO30E

My Prosuced 1+ 0 V2T Jokaria, Iay 28 s

93



PROGRAM BAZNAS
UNTUK YOGYA

PERBANKAN SYARIAII
PEDULI UMMAT

Program kepedulian dari perbankan sya-
riah kepada masyarakat Indonesia melalui
optimalisasi penghimpunan dan pendaya
gunaan ZIS sebagai pelaksanaan fungsi
sosial Bank Syarizh  yang dicanangkan
oleh Bank Indoncsia bhekerjasama dengan
Badan Amil Zakat Nasional dan 14 Bank
Syariah.

ILatar Belakang

® Perbankan Syariah selain mempunyai
fungsi perbankan umumnya, juga
mempunyai fungsi sosial yang merupa-
kan salah satu keunggulan Perbankan
Syariah.

® Fungsi sosial Perbankan Syariah sangat
strategis untukmeningkatkan kesejahte-
raan masyarakat golongan bawah
(dhuafa).

® Perbankan Syariah telah melaksanakan
fungsi sosialnya baik secara langsung
melalui lembaga pengelola zakat yang
dibentuknya maupun melalui lembaga
pengelola zakat yang lain.

® Untuk mendaparkan hasil program pem
berdayaan masyarakat dhuafa yang efek-
df diperlukan koordinasi dalam peren-
canaan dan pelaksanaan program terse-
but.

Tujuan

® Terciptanya kerjasama dalam mensosia
liasikan fungsi sosial Perbankan Syariah
kepada masyarakat schagai lembaga
keuangan yang memberikan kontribusi
langsung bagi kegiatan-kegiatan penang
gulangan kemiskinan melalui dana za-
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kat, infak, sedekah dan wakaf.

@ Terciptanya koordinasi dan kerjasama
dalam program pemberdayaan masyara-
kat dhuafa.

® Mendorong tumbuhnya sektor riil me-
lalui pertumbuhan usaha-usaha mikro
dengan pendayagunaan dana-dana zakat,
infak, sedckah dan wakaf uang.

® Memperluas pangsa pasar Perbankan
Syariah, dari sisi pendanaan dan sisi
pembiayaan melalui pemberdayaan
usaha dhuafa yang diharapkan dapat
berkembang menjadi usaha mikro yang
bankablc

Kegiatan
Saosialisasi ZIS & PSPU di seluruh konter
hank syariah Penghimpunan dana Z1S dari
: masyarakat, nasabah, karyawan dan lem-
baga Bank Syariah

Pendayagunaan : program-program pem-
berdayaan masyarakat :

pendidikan dan ekonomi produktif.

rescue, kesehatan,

PELAKSANA TIM TASK TFORCLE
YANG TERDIRI DARI :

@HM*K INDONESIA * | & ﬁl\wkﬁm‘-u:\l " il
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Laporan Kegiatan

Launching Program PSPU pada tanggal 25
Oktober 2005, ditandai dengan penanda-
tanganan komitmen partisipasi perbankan
syariah dalam program PSPU sebesar Rp.
9,67 milyar



Rescue Program pada Gempa DI Yogya-

karta & Klaten

Bantuan logistik : makanan, tenda, alat-
alat masak, pakaian

Bantuan Sckolah Tenda

Bantuan MCK umum

lLayanan keschatan: pengobatan, sumba-

ngan kaki palsu

Program Rekonstruksi Gempa Yogya :
Pembangunan sekolah semi permanen
untuk SID Muhamadiyah Dahromo
Pemberian bantuan seragam dan pera-
latan sekolah untuk anak-anak SD
Pemberian beasiswa untuk 187 anak
sekolah untuk 6 bulan
Banruan kesejahteraan guru untuk 13
guru selama 6 bulan

Penanganan pasca trauma :
pengajian sholat khusyu oleh Ust Abu
Sangkan

Perbaikan 34 rumah warga di dusun Dah-
romo @ Rp. 3,5 juta

Dahromo, 8 September 2006

e — i |
Penyerahan bantuan Secara simbolis dari
Bank Syariah kepada Kepada masyarakar
Dahromo
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DARI JOGJA KE
PANGANDARAN

PANGANDARAN KEBOBOLAN.
TATKALA KONSENTRASI KITA
TENGAH TERFOKUS MELAKUKAN
RECOVERY PASCA GEMPA DI
YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH.
TSUNAMI DATANG MENGENTAKKAN
INDONESIA. PANGANDARAN PUN
SEDIKIT LEPAS DARI PERHATIAN
SAAT GEMPA DAN TSUNAMI LEWAT
DI SEKITAR PEKARANGAN KITA.
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TSUNAMI MENGOYAK PANGANDARAN

angandaran kebobolan, Tatkala konsentrasi kita

tengah terfokus melakukan recovery pasca gempa
di Yogyakarta dan Jawa Tengah, Tsunami datang
menghenrakkan Indonesia. Ancaman tsunami di
Pangandaran, Jawa Barar memang relah diprediksi

jauh-jauh hari seperti halnva gempa dan rsunami
seperti di \Cch arau gempa merusak di Yogyakarra. Namun,
tdak dapar dipastkan dengan tepat kapan datangnya, bisa rarusan
tahun, puluhan tahun, bahkan hirungan bulan dan hari.

Sejauh ini, para ahli geology, geofisika, dan disiplin dmu lain
vang mendukung telah dapat memperhirakan terjadinya gempa
dan isunami di suatu kawasan berdasarkan siklus catatan sejarah.
Sayvangnya belum semua daerah teramat dan memiliki catatan
sejarah kegempaan,

(Gempa vang terjadi Senin (17/7) pukul 15.19 WIB, misalnva,
berpusar di selaran Pulan Jawa, reparnva 9,46 Lintang Sclatan
(1.S) dan 107,19 Bujur Timur (BT) pada kedalaman 33 kilomerer.
Terukur dengan kekuaran 6,8 Skala Richrer (SR} olch BMG dan
7.2 Mw (momen magnitude) vang kemudian direvisi menjadi
7,7 Mw oleh United Srates Geolagical Survey [-I_TS(_‘:S:]_ gempa
terjadi di laut sehingga berpotensi menghasilkan tsunami. [ lanya
saja, kekuatan gempa vang lebih kecil dan jarak vang jauh dari
daratan membuat tsunami vang menyapu sebagian pantai selatan
Pulau Jawa itu lebih lemah daripada tsunami di Aceh.

Namun begitu, kotban  vang meninggal di Jawa Barat dan
Jawa Tengah mencapai lebih dari 653 jiwa, Lebih dari 1500 jiwa
menderira luka-luka dan Iebih dari 4500 orang menjadi pengungsi.
Pangandaran dan sckirarnva kala iru panik. Dalam kondisi pelik,
Dompet Dhuafa tetap memptioritaskan bantuan kemanusiaan
ke Pangandaran. Melalui Lembaga Pelavan Masvarakat (LPM),
aksi kemanusiaan mulai digelar Li&[‘llg_"_'.xl“_ melibatkan masvarakat
lokal di sekitar Jawa Baral. Sebagaimana di Yogyakarta, sinergi
antar lermbagapun ditautkan saat itu.

Dalam tajuk “Solidaritas untuk Korban Tsunami Pantai
Selatan™, LPM, LKC, Dompet Dhuala Bandung, dari TNI YON
Zeni Tempur 11 Bandung, Front Pembela Lslam (FPL), Jamaah Tablig, ST1K
Bhakea Tunas Husada Tasitkmalaya, dan LS Priangan Timur melakukan alkst

kemanusiaan bersama. Kecuali TN, sinergl lembaga ini menempati Posko di Ponpes
Al Manar Pangandaran.




Dalam aksinya mereka terbagi untuk
menangani bantuan di 12 ook, Program emerzeny
vang dilaknkan meliputi bantan logistk ke
posko peagungsian, layanan keschatan,
pemakaman jenazah, dan bimbingan rohani.

Bantuan emergency i dikemnas selarma du
minggu sampal kordisl raumatis korbar
tsunami mereda. Pada rahapan selanjurmnya,
program recovery pun mulal dikemas untulk
PPangandaran dan selitirnya, =
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MEMULIAKAN JENAZAH

ntah atas pemikiran apa 31 jenazah korban tsunami di Pangandaran
saat itu nvaris akan dikubutrkan secara masal oleh Satkorlak
sctempat. Setelah menempuh negosiasi vang alot, Muhammad
Rofiq relawan Dompet Dhuafa akhirnya mendapat izin mengurus
prosesi pemakaman masal korban tsunami di Pangandaran, Jawa
Barat, Rabu (19/7).

Menurut pihak Satkorlak dan Depkes saat
i, jenazah para korban yang disimpan sementara di kontainer depan Masjid Besar
Al-Istiqgomah Pangandaran itu dapat dikuburkan apa adanya tanpa harus melalui
proses layaknya orang meninggal secara wajar,

3.00 WIB. Semenrara untuk
persiapan kain kafan dan minyak wangi sudah dipersiapkan Posko Dompet Dhuafa

Prosesi pemandian baru bisa dimulai pukul |

sejak pagl. Prosesi ini akhirnva mendapat dukungan dari pihak TNI kesatuan Yon —
Z Pur ITI Bandung vang ikut mengangkat jenazah dari kontainer untuk dimandikan
di pekarangan Masjid Besar Al Isdgomah.

Sementara Relawan DD dan U'PI mengurus pemandian dan pengkafanan jenazah,

pthak I'NI dan Polri menggali kuburan di tempat pemakaman mushim Astana Buda

Pangandaran. “Saya sempat cemas juga kalau pemakaman ind tidak terwujud melihat

prosesnya vang alot, Tapi alhamdulillah, saat pelaksanaan dukungan TN dari Yon
— 7. Pur 11l Bandung dan Polri luar biasa”, vangkap Rofiq haru,

Di lapangan terlihat, proses pengurusan jenazah ini ternyara menvatukan semua
pithak untuk bergerak bersama. Dukungan TNI dan Polri vang mensuport tenaga
dan alat-alat berat makin
menyvemangari para relawan.

“Saya katakan pada semua
media, pemakaman ini bukan
. Im

pemakaman masa
pemakaman yang benar,
baik, dan terhormat, Satu
jenazah ditaruh di liang lahat
masing-masing, dimandikan,
dikafani, dan dishlotkan.
Sekali lagi ini bukan
pemakaman masal. Benar
kan mas”™

regas Letkol 1
Wavan Aditva Komandan
Yon 7 Pur 11l Bandung
dalam pengantarnya sebelum
jenazah masuk ke liang
lahat.. =







102

KE LOGODOR KAI

PUNGKU KEMBALI

el
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% . _ 7 ampung itu berjuluk Logodor. Letaknva di Desa
; Legok Jawa, Clmerak, Clamis, Tsunami, Senin {17/
7) teluh membabat habis permukiman penduduk, Tak

ada vang tersisa kecuali puing berserakan atau

SEReRaa

‘%‘4 petilasan rumah vang mengenaskan. Fmpar nyawa
e di kampung ini melavang. Lainnya lari runggang
langgang menuju gunung,

Kondisi kampung terisolasi setelah jembatan penghubung vang baru
mulai dibangun lenyap ditelan gulungan ombak. Sekolah dasar satu-satunya
vang dipakai dua desa tak luput kovak tinggal pondasi keropos. Mata
pencaharian penduduknya sebaglan besar petani. Beberapa buruh nelayan
sebagai anak buah kapal. Logodor Liga hati pasca tsunami sunyi dan horor.
Hanya kuburan luas yang nisannya berseraka

L menjadi saksi bisu,




Warga Logodor

Logodor disebut pula Legok Jawa. Sesual
letak kampungnya, memang Logodor dihuni
banvak pendatang dari Jawa, Sampai akhirnva
(sunaml sore itu menunjukkan ganasnya,
Seluruh rumah di kampung Logodor tersapu
bersih, Saru-satunva bangunan yang masth
herdin haryva schuah magjid. Warga Logador
tersisih ke pengungsian tanpa mampu
menvelam itkan selembar kainpun.

DD pun memilih kampung itu untuk
dijadikan desa binaan., Masjid vang utuh

dijadikan seniral aktivitas. Tenda keluarga

didirtkan, dapur umum dihidupkan, dan
lavanan m:dis diadakan,

Sampai hari ini Logodor hidup kembali.

| Program pemberdayvaan sudah dikemas

dengan apik oleh Masvarakat Mandir.

Pertanian dibesut sistemats oleh Lembaga
Pertanian Kapal
dipersembahkan oleh Dompet Dhuata

Sehat. nelayan

Bunduny, bangunan sekolah dan jermbatgng

vang lenyap sudah berdir kembzli Togodor
schuah kampung van. relatif cepat Hangki
dari keterpurukan.

LLogodor, mengye -t catatan perub

tkna tentang kemanusiaan. Tsunar clah
pergl, meski mereke tidak tahu kemungkinar
12 kemball, “Dompet Dhuafa, tak ada vang
bisa kami ucapkan kala rengin sat saar-saznr
kami dibalur luka. Fooolou datan ot kami, ojak

kami agar menempati kempung vane cclal

porak poranda ini. loami kira engkeu asan
segera pergi tatkala 1sunami pergl. Ternvata
hingga hari i hat! dan jiwamu masih
menancap bersama hami, Terima kasil
Dompel Dhualz™, svair Ustat

huku ind.=

g

membert warna daluo







embaqa dan

endidiken selalu lerce zbuz dar akarya hamy
setap tragedi oenci~:
=~iah, dunia pend di<an

fogyakata dan Jawe

mangzlami kelumpunzr

membayangi, sarana car
luluh lantak. Dalam <o
nstitusi yang parya coneze knasus menyalams

rdi
seCagaimana sampa

Selain trauma jiwz yang
1angunan sekola pun
demikian, mesi ada

<dn

sendivital yang merentukan kelangsur gzn masa depananck arzk

<orban bencana
Sebagian pinak mengatakar, hal dervi<a
Tetapi tidak selalu benar, karea aca pi

rerusahaan vang memandang penti

menjaditugas necars.
ak lain seperti sl s
_nia pendidikan ini.

ExxonMobil, sebagei perusahiaan ekplorasi minyak dunia memi iki
husus untus program cendid kan pasca bercana.
3 sazt bencana, Exxon ugarrenyiapkan Corzarate
inunity Cevelaprr=rt,

Tengge ontorla dana

aokesl dana
Mamun, tak h

<ana pasca gempe, Exxon!:
Rpb ntuan berdempak ¢uiv Maks ma, perusanaan
minya< asa Ameri<a ini memancang<ir zondasi perdidikan cagi
anak-anax orbar gempa di Bantul. Wu 1:rye kind telah terbanun
Sekolah Dasar termegah di 3antul. SON 2zcz L Imegiri Barat Kir §,
] Semuiz rata “ergan
tanah dalam waktu ra atif singkat telah tzrzzrqun mecah.

Selain SDN Facar, kxxonMobil jug: Tembargun Mzd-asah
btidaiyak (MI) Giriloya |, Imagiri, Bantul ~creang bangun sckzlah
inipun ditangani secara maksimal hingga mewujud calam teatuk
sckalah Ml yang megzh. Tentu bukan zenguna fisik semata yang
handak citinggalkan ExxonMogil. PerLsa-can ini megalocasi<an
dare bentuannya sampai tahap zengisa - peralatan sekoleh yeny
meliputi meja, bangku, lemari, buku-ous<L, =2+ komputer.

Selain sarana fsi<, LxxonMobil juga men.in ukkan kaseriusan-ya
denoan megalo<asikan dana <emanusiazr untuk program pelatinan
dan pendampingzn sekoleh. Bxxonlichi tentu tidak s2ndir
mejalzkan semua iri, 'engkah itu terwju: mealui karjasame
Dompet Dhuafa. 2ag bxxonMobi|, pandizik:r pasca bercana e
tonggak kukuh yang waj b segera dizancanck

Lelurahen Timbi

I hiarjo Kacamaltan Sewor e

105



LAPORAN KEU

ANGAN

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA (UNAUDITED)

GEMPA JOGJA & JATENG
Per 31 Desember 2006

SUMBER DANA
Donasi Korporat s/d 31 Desember 2006

TOTAL

Emergency
Tanggap Darurat
Bantuan logistik
Bantuan kesehatan
Total Bantuan Emergency

Recovery

Bantuan Pendidikan

Bantuan Ekonomi

Bantuan Infrastuktur
Total Bantuan Recovery
Operasional Penyaluran
Sarana Komunikasi dan Fundraising
Aktiva Tetap
Uang Muka Kegiatan

Total Penggunaan Dana

SALDO DANA

Donasi Masyarakat s/d 31 Desember 2006

PENGGUNAAN DANA (per 31 Desember 2006)

DOMPET DHUAFA BAZNAS KONSOLIDASI

Rp 557424312500 Rp 7,890,000,000.00 Rp 13,464,243,125.00
Rp 3,207,617,220.20 Rp 387,540,524.00 Rp 3,595,157,744.20
Rp 8,781,860,34520 Rp 8,277,540,524.00 Rp 17,059,400,869.20

Rp 6,237,500,000.00 Rp 6,237,500,000.00
Rp 1,842,750,000.00 Rp 401,728,451.00 Rp 2,244,478,451.00
Rp 10,806,300.00 Rp 5,966,00000 Rp 16,772,300.00
Rp 1,853,556,30000 Rp 664519445100 Rp 8,498,750,751.00
Rp 2,623,014,746.00 Rp 2,623,014,746.00
Rp 542,032,516.00 Rp 542,032,516.00
Rp 472,443,450.00 Rp 472,443,450.00
Rp 3,637,490,71200 Rp - Rp  3,637,490,712.00
Rp 181,888,150.00 Rp 44,737,850.00 Rp 226,626,000.00
Rp 284,313,02500 Rp 21,528,000.00 Rp 305,841,025.00
Rp 7.900,000.00 Rp 7,900,000.00
Rp 57,800,000.00 Rp 57,800,000.00
Rp 6,022,948,187.00 Rp 6,711460,301.00 Rp 12,734,408,488.00
Rp 2,758,912,158.20 Rp 1,566,080,223.00 Rp 4,324,992,381.20




ExgonMobil

Bermitra dengan Masyarakat
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LOVE Taiwan
Masyarakat Indonesia
Masyarakat Malaysia
Pemda Bantul
Pemda DI Yogyakarta
dan Semua Pihak yang tak dapat kami sebutkan satu sersatu
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TERAS

Kusnandar
Direktur Program

BELUM genzp setahun gempa melanda Yogyakariz dan Jawa Tengah, saat buku ini diterbitkan.
Maka, diantara laporan yang termuat di dalam buku ini sebagian masih ada yang programnya secang
berjalan. Terutama program fisik seperti pembangunan sekolah can pasar. Meski laporan yang coba
dikemas dengan gaya berbeda ini terbit, bukan berarti program 3aznas — Dompet Dhuafa usai.

Sebagai penanggungjawab program pasca gempa untuk Yogyakaria dan Jawa Tengah, saya punya
cataten sendiri. Sendi fundamental recovery salah satunya menyangkut masalah pendidkan dan
ekonomi. Sebagaimana kita mafhum, dzlam kondis: apapun pendidikan pasca bencana menjad
kepentingan dasar yang mesti segera digtasi.

Setidaknya dapat dirumuskan beberapa hal terkait pendicikan tanggap darurat di lokasi bencang,
pertama Konsep pendidikan yang diberikan hendaklah tetao berdasarkan bidang akademik dan kelompok
kelas masing-masing anak. Hal ini dimaksudken agar prestasi anak di sekolahnya yang sedang
berlangsung lidak lertinggal dan mengajak anak untuk segera mungkin menggunakan otaknya untuk
berfikir,

KeduaMenentukan strategi pendidikan dengan pendexatzn psikologis. Hal ini bertujuan untuk
memulinkan kondisi mental s' anak agar dapat kembali menjalani masa anak-anaknya sebagaimana
mestinya. Tahap ini menjadi madal besar dan utama dalam pendidikan pasca bencana.

Ketiga yaitu menggunakan metode pendidikan dengan hasis budaya setempat. Hal ini tidzak kalzh
penting, karena dengan menggunakan akar budaya setempat setiap anak akan merasakan pendidikan
dengan familiar. Dalam menangani program pendidikan ci Yogyakarta kam mencobz menerapkan tiga
hal ini. Sekolah Darurat dan Sekolah Ceria menjadi bagian dalam fase tanggap darurat. Selanjutnya
membangunan gedung sekolah yang dilengkapi serana cendidikan juga dilakuxan. Sebagaimana szat
ini kami membangun SDN Pacar dan M| Giri'oyo.

Sementara itu untuk ekonomi, visi kam| jelas mengaran pada keberpihakan ekonomi lemah. ltulah
mengapa ketika Pasar Kembang Sari di Bantul dibangun kami mendesain sebagai model pasar yang tak
selazimnya. Los untuk padagang kecil diletakkan bagian depan mengepung ruko yang berada di dalam.
ltu artinya agar ekonom merata, pembeli bisa lebih dulu mampir ke pedagang keci' untuk kemudian
menyambangi pedagang besar jika kebutuhan yang dicar pada pedagang xecil tidak ada.

Selain pasar, kam menyentuh sisi pemberdayaan ekonomi melalui pendampingan dan pembiayaan
dana bergulir pada pengrajin batik di Busun Karang Kulon, Desa Girlloyo, Imogiri. Membangun ekanomi
yang berpihak sulit terwujud tanpa dukungan financial yang ba'k. Saat BMT Veentura kami dirikan,
kesanalzh rancangannya berkhidmac. Kalangan usaha kecil mikro akan lebih mudah mengaxses dana
dari lembaga ini untuk mengembangkan usahanya.

Aknirnye, buku ini sebagai kumpular catatan kami yang tercecer agak tax hilang digilas waktu.
Masyarakat dan publik setidaknya mengetahui, kemana dana kemanusiaan yang mereka salurkan
melalui lembaga kami. Banyak kekurangan yang berobang di sana sini sebagai tanda
ketidksempurnaan kami sebagal manusia. Kami mohon mzaf sekaligus membuka diri untuk segala kritik
dan masukan yang sifatnya membangun, =
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MENDADAK bumi bergetar. Tepat pukul 05.53. “Lindu!”, teriak keru-
munan orang di pasar yang mulai dihinggapi panik. Semua berham-

buran dari dalam pasar. Menghindari lapak yang tiangnya mulai tum-
bang. Atap-atap jatuh rebah ke tanah. Tak luput, rumah-rumah pen-
| duduk di kitaran Pasar Kembang Sari luluhlantak. Ada sebagian yang
s terjebak di dalam rumah. Wn kaum perempuan. Sebagian lain




